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ABSTRAK

Fachrunnisa, Munis. 2016. Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Pandangan
An-Nawawi (Tela’ah Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an
Karya Imam Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf An-Nawawi). Skripsi.
Jurusan Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Isti Anah Abubakar, M.Ag.

Kompetensi kepribadian guru merupakan bekal utama dalam menjalankan
tugasnya secara profesional. Guru seharusnya memiliki kompetensi kepribadian
yang diantaranya memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,
berwibawa, berakhlak mulia dan teladan. Beberapa aspek kompetensi kepribadian
yang di miliki oleh guru bertujuan agar dapat memperbaiki moral dan etika dalam
dunia pendidikan Islam terutama bagi guru.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemerosotan moral pada siswa
dan berdampak pada guru yang dianggap gagal dalam mendidik dan memberi suri
tauladan. Maka dari itu penelitian ini akan menela’ah kitab at-tibyan fi adabi
hamalah al-Qur’an yang akan mendeskripsikan kompetensi kepribadian guru
menurut An-Nawawi. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana kompetensi kepribadian guru menurut pandangan An-Nawawi dalam
kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an?, 2) Bagaimana kompetensi
kepribadian guru menurut pandangan An-Nawawi dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an?, 3) Bagaimana implikasi kompetensi kepribadian guru
dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an terhadap pendidikan Islam?.
Sedangkan tujuan di lakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kompetensi kepribadian guru dan strategi pecapain dalam kitab at-Tibyan Fi
Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi
serta implikasinya terhadap pendidikan Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian pustaka (Library Reseach). Dalam analisisnya, peneliti menggunakan
analisis isi (Content Analysis). Analisis data dilakukan dengan cara menganalisis
data tentang kompetensi kepribadian guru dalam Kkitab at-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi dan
implikasinya terhadap pendidikan Islam.

Hasil penelitian menunjukan kompetensi kepribadian menurut An-Nawawi
dapat dikelompokan menjadi 4 aspek, yaitu: 1) Guru senantiasa ridho kepada
Allah tanpa mengharap hasil dunia (Lillahi Ta’ala); 2) Menghiasi diri dengan
Berakhlak mulia (tidak sombong dan rendah diri); 3) Memperlakukan murid
dengan baik (menasihati, mendidik dengan adab mulia) dan mendahulukan giliran
murid yang hadir lebih awal; 4) Bersemangat dalam mengajar.

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru, Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah
Al-Qur’an karya An-Nawawi
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ABSTRACT

Fachrunnisa, Munis. 2016. Teachers Personality Competence According to An-
Nawawi (Assessing of Book of at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an
by Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi). Thesis. Islamic
Education Department, Faculty of Tarbiyah Science and Teaching,
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis
Supervisor: Isti Anah Abubakar, M.Ag.

Teachers Personality Competence is the main stock in carrying out their
duties professionally. Teachers should have a personality such steady personality,
stable, mature, wise, dignified, noble and exemplary. Some aspects of personal
competence which is owned by the teacher aims to improve moral and ethical
education in the Islamic world, especially for teachers.

Many factors can affect the moral decline in students and the impact on
teachers failing to educate and provide good exemplary. Thus, this study will
examine the book of at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an which will describe
the competence of the teacher's personality according to An-Nawawi. The
formulation of the problem in this research: 1) How is the competence of the
teacher's personality according to An-Nawawi in the book at at-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an?, 2) How is the competence of the teacher's personality
according to An-Nawawi in the book of at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an
?, 3) What about the implications of the competence of the teacher's personality in
the book of at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an to Islamic education ?. While
the goal in doing this study was to describe the personality of the teacher
competency and achievement strategies in the book of at-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an by Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi and its
implications for Islamic education.

This study used a qualitative descriptive approach to the type of Library
Research. In the analysis, researcher used content analysis. Data analysis was
performed by analyzing data about the competence of the teacher's personality in
the book of at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an by Abu Zakariya Yahya bin
Syaraf An-Nawawi and the implications for Islamic education.

The results showed personal competence according to An-Nawawi can be
grouped into four aspects, namely: 1) The teacher was always a blessing to God
without expecting the results of the world (Lillahi Ta'ala); 2) Adorn theirselves
with good moral (not arrogant and humble); 3) Treated the students with good
advice, educated the good moral) and the prioritized student interest; 4) Spirit to
teach.

Keywords: Teachers Personality Competence, book of at-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an by An-Nawawi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap
(daya kalbu), dan ketrampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk
perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari
penguasaan, pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaan. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) mengembangkan
standar kompetensi guru dan dosen, karena badan inilah yang memiliki
kewenangan untuk mengembangkan standar kompetensi guru dan dosen yang
hasilnya ditetapkan dengan peraturan menteri.

Menurut UU No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat
10, disebutkan “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Kompetensi memiliki lima jenis karakteristik, yaitu: (1) pengetahuan,
merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran; (2) ketrampilan atau keahlian,
merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan; (3)
konsep diri dan nilai-nilai, merujuk pada sikap, nilai-nilai dan citra diri
seseorang; (4) karakteristik pribadi, merujuk pada karakteristik fisik dan

konsistensi tanggapan terhadap situasi atau informasi; dan (5) motif,

'Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung :
ALFABETA, 2009), him.23



merupakan emosi, hasrat, kebutuhan psikologis, atau dorongan-dorongan lain
yang memicu tindakan.

Kompetensi guru adalah kemampuan yang ditampilkan oleh guru
dalam melaksanakan kewajibannya memberikan pelayanan pendidikan kepada
masyarakat.> Undang-Undang Guru dan Dosen N0.14/2005 dan Peraturan
Pemerintah No. 19/2005 dinyatakan bahwa “kompetensi guru meliputi:
kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial. ”

Dengan adanya peraturan pemerintah mengenai kompetensi guru, dari
ini diharapkan guru menjadi profesional dalam menjalankan profesi
keguruannya. Artinya, guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya
dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan profesional.

Begitu juga dengan guru profesional, guru yang profesional memiliki
keahlian, ketrampilan, dan kemampuan seperti filosofi Ki Hajar Dewantara. “
Ing ngarso sung tuladha, Ing madyo mangun karsa lan tut wuri handayani”.
guru yang profesional tidak hanya cukup dalam hal penguasaan materi saja,
akan tetapi guru yang profesional juga mampu mengayomi murid, menjadi
contoh atau tauladan dalam bersikap dan bertindak yang dilakukan bagi murid
serta selalu mendorong, menyemangati dan memotivasi murid untuk menjadi
pribadi yang lebih baik dan maju®.

Perhatian masyarakat saat ini juga menyoroti keberadaan guru dan
siswa dengan pandangan negatif. Rendahnya mutu guru atau rendahnya

kualitas pendidikan guru sangat perlu diperhatikan untuk menunjang

2 Samana, Profesinalisme Keguruan, (Jogjakata: Konisius,1994), him.18
® Martinis Yamin, Sertifikasi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Persada Press, 2009),
him.71



keprofesioanalan guru dalam berprofesi. Lebih tragis lagi, kemorosotan moral
pada siswa siswi akan dianggap karena kegagalan guru dalam mendidik dan
memberi suri tauladan. Faktor-faktor lain seperti kearifan dan kebijaksanaan
yang merupakan tingkah laku yang tidak signifikan.

Melemahnya kompetensi kepribadian guru yang sedang menjalar
dalam dunia pendidikan mulai dari kasus kekerasan non fisik seperti memaki,
mencaci, dan beberapa tindakan fisik seperti mencubit, memukul dan tindakan
kekerasan lainnya. Tindakan seorang guru yang kurang baik seperti ini akan
ditiru oleh muridnya kelak. Seorang guru yang seharusnya menjadikan murid
agar berperilaku baik, malah akan menjadikan muridnya menjadi seorang
yang berperilaku tidak baik.

Guru harus menjadi model dalam pembelajaran pendidikan moral, baik
pada pendidikan moral kebangsaan (nasionalisme) maupun pendidikan moral
agama (akhlak). Kegiatan pembiasaan dapat di integrasikan pada proses
pembelajaran disekolah misalnya; gotong royong, bakti sosial, shalat
berjamaah, membaca Al-Qur’an dan lain-lain, kegiatan-kegiatan tersebut
wajib diikuti oleh warga sekolah termasuk guru, tidak hanya sebagai
“penganjur yang baik” kepada anak didiknya. Kecenderungan tugas guru
hanya mentransfer ilmu pengetahuan tanpa memperhatikan nilai-nilai moral
yang terkandung dalam ilmu pengetahuan tersebut, apalagi kondisi
pembelajaran saat ini sangat berorientasi pada peroleh angka-angka sebagai

standarisasi kualitas pendidikan.



Beberapa kasus yang disebabkan oleh guru karena tidak memiliki
kepribadian yang pantas bak seorang guru yang seharusnya. Seorang guru
juga harus mencerminkan sifat tauladan agar dapat ditiru oleh muridnya.
Seperti pengertian dari guru sendiri, yaitu digugu lan ditiru. Guru adalah
sosok yang memiliki tanggungjawab besar yang dapat ditiru dan dijadikan
contoh bagi murid-muridnya.

Berbagai kasus yang ditemukan disini, oleh karena itu kompetensi
kepribadian baik itu berupa kearifan, budi pekerti atau akhlak yang baik harus
dimiliki oleh seorang guru. Kepribadian yang mantab, sifat-sifat yang luhur
dan suri tauladan yang baik dapat meningkatkan kewibawaan guru.
Sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW, dengan
kepribadian dan akhlak Rasulullah, Beliau selalu menganjurkan kepada
umatnya untuk berakhlakul karimah dan menganjurkan menjauhi sifat-sifat
yang buruk. Masalah kepribadian guru menjadi prioritas utama dan perhatian
yang besar di kalangan ulama dari masa ke masa hingga saat ini.

Salah satu ulama terkenal yaitu Imam Al-Ghazali berpendapat,
“Bahwa seorang guru yang dapat diserahi tugas mendidik adalah guru yang
cerdas dan sempurnanya akal dan juga yang baik akhlaknya dan kuat
fisiknya. Dengan kesempurnaan akal ia dapat memiliki beberapa ilmu dan
dengan akhlaknya yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi para

: 4
muridnya.”

* Imam Ghazali, Zhya’ Ulumuddin, Juz 111, (Masyahadul Husaini, tt), him. 13



Berikut berupa paparan dari Imam Al-Ghazali, yang menyatakan
bahwa seorang guru seharusnya sempurna akal dan juga akhlaknya. Akhlak
seorang guru sangat penting, karena dapat menimbulkan rasa untuk
menghormati untuk siswa kepada guru dan mendorong untuk menguasai ilmu
yang diajarkan oleh guru. Pentingnya akhlak atau kepribadian seorang guru
telah menjadi sorotan bagi masyarakat terutama bagi para orangtua.

Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti ingin membahas mengenai
kompetensi kepribadian guru. Untuk pembahasan ini akan dikaitkan dalam
kitab karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi dalam
kitabnya at-Tibyan fi Adabi Hamalah al-Qur’an. Dalam kitab ini dijelaskan
mengenai guru khususnya guru dalam bidang al-Qur’an. Namun mempunyai
pertalian yang erat dengan guru dalam bidang keilmuan selain al-Qur’an.

Selain itu, penulis kitab ini yaitu An-Nawawi dikenal dengan Ulama
yang menjadi teladan dalam kejahidan, kewara’an dan seorang yang tekun
menyuruh yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar dan hidup sederhana.
Terlebih lagi, dalam kitabnya at-Tibyan fi Adabi Hamalah al-Qur’an akan
membahas tentang etika atau adab.

Beberapa kasus yang telah dipaparkan sebelumnya dalam kurangnya
kompetensi kepribadian guru dalam beretika, kekerasan non fisik, ataupun
secara fisik yang secara jelas telah meninggalkan sikap kearifan dan
kewibawaan seorang guru. An-Nawawi menjelaskan bahwa seorang guru

harusnya memiliki adab atau etika dalam mengajar, seperti menghiasi diri



dengan ahlak mulia, bersikap rendah hati, memperlakukan peserta didik
dengan lemah lembut, berkata yang baik dan tidak sombong.

Dalam kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalah al-Qur’an dipaparkan
mengenai kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh guru. Maka hal ini
terdapat kesinambungan dengan kasus kepribadian yang sedang terjadi saat ini
dengan apa yang di paparkan oleh An-Nawawi. Dapat disimpulkan bahwa
kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalah al-Qur’an dapat menjadi pegangan bagi
para guru dan juga dapat memperbaiki kerusakan kepribbadian guru yang
sedang merajalela.

Oleh karena itu, peneliti akan melihat lebih jauh tentang kompetensi
kepribadian guru dalam kitah karangan An-Nawawi dengan judul penelitian
“Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Pandangan An-Nawawi (Kitab
At-Tibyan Fi Adabi Hamalah al- Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya bin
Syaraf An-Nawawi)”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru menurut pandangan An-
Nawawi dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an?

2. Bagaimana strategi pencapaian kompetensi kepribadian guru menurut
kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Abu Zakariya
Yahya bin Syaraf An-Nawawi?

3. Bagaimana implikasi kompetensi kepribadian guru dalam kitab at-
Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Abu Zakariya Yahya bin

Syaraf An-Nawawi terhadap pendidikan Islam?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis kompetensi kepribadian guru menurut pandangan
An-Nawawi dalam Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur an.

2. Untuk menganalisis strategi pencapaian kompetensi kepribadian guru
menurut kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Abu
Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi.

3. Untuk menganalisi implikasi kompetensi kepribadian guru dalam kitab
at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Abu Zakariya Yahya
bin Syaraf An-Nawawi terhadap pendidikan Islam.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik
secara teoritis maupun secara praktis. Adapun secara detail manfaat tersebut
diantaranya:

1. Bagi lembaga pendidikan

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi  pemikiran
pengetahuan, serta informasi bagi para guru untuk memperkaya pemikiran
tentang konsep guru ideal dan guru yang profesinal.
2. Bagi pengembangan khasanah ilmu

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kompetensi
kepribadian guru menurut pandangan An-nawawi dalam kitabnya (at-
Tibyan fi Adabi Hamalah Qur’an). Dapat mewujudkan generasi guru yang
berkepribadian yang cakap dan dapat memberi suri tauladan kepada

muridnya dan juga dapat meningkatkan keprofesionalan guru.



3. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Sebagai bahan kajian untuk melengkapi perpustakaan serta sebagai
bahan dokumentasi, khususnya bagi jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan sebagai pertimbangan dalam konsep pendidikan
baru khususnya dalam menciptakan para calon guru PAIl yang
berkompeten.
4. Bagi peneliti

Sebagai bahan informasi dan bekal dalam mendidik siswa agar
menjadi figur yang baik sehingga menjadi suri tauladan bagi siswa.

E. Originalitas Penelitian

Bagian ini bermaksud untuk melengkapi dan menyempurnakan temuan
peneliti terdahulu tentang hal-hal yang berhubungan dengan judul ini.

1. Noer Azizi, dalam skripsinya yang berjudul “Kompetensi kepribadian
guru pendidikan Islam (studi komparasi pemikiran Al Ghazali dan KH.
Hasyim Asy’ari)”. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kopetensi kepribadian guru baik aspek internal ataupun eksternal
merupakan salah satu alternatif terbaik untuk memecahkan permasalahan
yang menimpa pendidikan bangsa kita.

2. Lutfi Malihah, 2005 yang berjudul “Konsep Akhlak Guru dan siswa dalam
pendidikan Islam (Telaah pemikiran syaikh al-Zarnuji dalam kitab Ta lim
al-Muta’alim). Fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini membahas tentang konsep akhlak guru dan siswa dan objek

penelitian juga pada penelitian kepustakaan.



3. Maskur, 1999, “Akhlak guru agama menurut KH. Muh Hasyim Asy’ari
dalam kitab Adab al-Alim wal Muta’allim”. Peneliti ini menjelaskan
tentang apa saja akhlak yang harus dimiliki oleh seorang guru. Pada
penelitian yang penulis tulis juga menjelskan tentang akhlak seorang guru
dan sama-sama merujuk pada satu objek yaitu kitab. Adapun letak
pembeda dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah pada objek
penelitian.

4. Sri Andriyani Hamid, 2011, “Etika guru dan murid menurut Imam
Nawawi dan relevansinya dengan Rl No. 14 Th. 2005 dan PP RI No.17
Th. 2010 (analisis adab al-‘Alim wa al-Muta’alim)”. Penelitian ini
menjelaskan tentang etika yang harus dimiliki oleh guru dan murid dan
juga du relevansikan terhadap undang-undang pemintah RI. Jika penelitian
ini membahas tentang etika guru dan direlevansikan terhadap UU maka
akan terbentuknya kompetensi kepribadian guru yang saya jadikan
penelitian. Letak pembedanya yaitu dalam analisis kitab yang berbeda,

tetapi penulisnya sama.

Tabel 1.1

Orisinilitas penelitian

Nama Peneliti, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinilitas
Bentuk,Penerbit dan Penelitian
Tahun Peneliti

Lutfi Malihah, 2005 Dalam skripsi ini, | Adapun letak | penelitian

yang berjudul “ Konsep | sama-sama pembeda yang
Akhlak Guru dan siswa | mendeskripsikan | dengan dilakukan
dalam pendidikan Islam | tentang konsep penelitian peneliti
(Telaah pemikiran akhlak atau dapat | yang adalah
syaikh al-Zarnuji dalam | pula dikatakan dilakukan penelitian

kitab 7a 'lim al- sebagai penulis adalah | kualitatif.
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Muta’alim). Fakultas kepribadian guru | pada objek Penelitian

tarbiyah UIN Sunan dan merujuk pada | penelitian. ini bersifat

Kalijaga Yogyakarta.” | kitab library

Maskur, 1999, “ akhlak | Peneliti ini Adapun letak | reseach

guru agama menurut menjelaskan pembeda dengan

KH. Muh Hasyim tentang apa saja dengan kajian kitab

Asya’ari dalam kitab akhlak yang harus | penelitian at-tibyan fi

Adab al-Alim wal dimiliki oleh yang adabi

Muta’allim”, UIN seorang guru. dilakukan hamalah

Sunan Ampel Pada penelitian penulis adalah | al-qur’an

Surabaya.’ yang penulis tulis | pada objek karya imam
juga menjelskan penelitian. abu
tentang akhlak zakariya
seorang guru dan yahya bin
sama-sama syaraf An-
merujuk pada satu Nawawi.
objek yaitu kitab.

Sri Andriyani Hamid, Jika penelitian ini | Letak

2011, “Etika guru dan membahas tentang | pembedanya

murid menurut Imam etika guru dan yaitu dalam

Nawawi dan direlevansikan analisis kitab

relevansinya dengan RI | terhadap UU yang berbeda,

No. 14 Th. 2005 dan PP | maka akan tetapi

RI No.17 Th. 2010 terbentuknya penulisnya

(analisis adab al-‘Alim | kompetensi sama. Yaitu

wa al-Muta'alim)”, kepribadian guru | analisis adab

UIN Sunan Kalijaga yang saya jadikan | al-‘Alim wa

Yogyakarta.’ penelitian al-Muta’alim.

F. Definisi Operasional

1. Kompetensi kepribadian: Kemampuan kepribadian yang berakhlak

mulia, mantab, stabil dan dewasa, arif dan bijaksana, menjadi teladan,

mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri, religius.

® Lutfi Malihah, Skripsi Konsep Akhlak Guru dan siswa dalam pendidikan Islam (Telaah

pemikiran syaikh al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim al-Muta’alim), (Yogyakarta: Fakultas tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005)

® Maskur, dkhlak Guru Agama Menurut KH. Muh Hasyim Asya’ari Dalam Kitab Adab
Al-Alim Wal Muta’allim, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,1999)

" Sri Andriyani Hamid , Etika Guru Dan Murid Menurut Imam Nawawi Dan
Relevansinya Dengan RI No. 14 Th. 2005 Dan PP RI No.17 Th. 2010 (analisis adab al- ‘4/im wa
al-Muta’alim), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.,2011)
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2. Kompetensi kepribadian guru: Kemampuan seorang guru dengan
kepribadian yang berakhlak mulia, mantab, stabil dan dewasa, arif dan
bijaksana, menjadi teladan, mengevaluasi kinerja  sendiri,
mengembangkan diri, religius. Kepribadian yang berakhlak mulia dan
menjadi teladan yang akan mendominasi dalam penelitian ini.

3. An-Nawawi: Beliau adalah seorang Imam yang hafidz, ahli fikih, ahli
hadits, pembela sunnah, penentang bid’ah dan penghidup agama. An-
Nawawi ini adalah seorang Ulama yang menjadi teladan dalam
kejahidan, kewara’an dan seorang yang tekun menyuruh yang ma’ruf,
mencegah yang mungkar dan hidup sederhana.

4. Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah al-Qur’an: Kitab ini merupakan
kitab etika atau adab terhadap al-Qur’an, baik bagi guru al-Qur’an,
pelajar, atau pengajarnya. An-Nawawi memberikan perhatian khusus
terhadap pengajaran al-Qur’an, sedangkan secara umum konsep An-
Nawawi dalam Kkitab tersebut sangat tepat jika diaplikasikan dalam
berbagai keilmuan lain dalam pendidikan Islam karena semua ilmu
bersumber dari al-Qur’an. Paparan bab 4 dari kitab ini akan di gunakan
oleh peneliti.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang konkret, utuh dan terpadu dalam
penelitian ini, Secara garis besar sistematika pembahasan dalam penelitian ini

terbagi menjadi enam bab, yaitu sebagai berikut:
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Bab 1 berisi tentang pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originilitas
penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. Bab ini menjadi
pijakan penulis untuk megkaji masalah pada bab selanjutnya.

Bab 2 berisi tentang kajian pustaka , bab ini meliputi landasan teori
dan kerangka berfikir. Landasan teori berisi pembahasan pertama mengenai
kompetensi guru yang berisi pengertian kompetensi guru, landasan dan empat
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru beserta pengertiannya. Pada
pembahasan selanjutnya membahas tentang kompetensi kepribadian guru
yang berisi kompetensi kepribadian guru menurut Undang-Undang RI dan
kompetensi kepribadian guru menurut pendapat ulama salaf. Selanjutnya
membahas tentang biografi An-Nawawi sebagai pengarang kitab yang berisi
biografi serta kontribusi An-Nawawi melalui karya-karyanya.

Bab 3 menjelaskan metode penelitian, bab ini terdiri dari pendekatan
dan jenis penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data, pengecekan keabsahan data, dan prosedur penelitian. Bab ini merupakan
metode pengkajian data pada kajian teori dan pengkajian masalah pada bab
selanjutnya

Bab 4, berisi uraian tentang penyajian dan deskripsi data serta temuan
kajian yaitu berupa paparan data dan temuan penelitian. Bab ini juga akan
menyajikan uraian yang terdiri atas gambaran umum latar penelitian, paparan

data penelitian, dan temuan penelitian.
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Bab 5, yakni membahas tentang pembahasan yang ditulis oleh peneliti.
Pada bab ini akan menjawab masalah penelitian dan menafsirkan temuan
penelitian.

Bab 6, yakni bab terakhir adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan,

implikasi penelitian dan saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari
bahasa Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan®.
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan ketrampilan
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
pendidikan. Kompetensi di perolen melalui pendidikan, pelatihan, dan
belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.
Menurut UU No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal
1 Ayat 10, disebutkan “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan ”9
Kompetensi tidak hanya terkait dengan kesuksesan seseorang
dalam menjalankan tugasnya, tetapi apakah ia juga berhasil bekerja
sama dalam sebuah tim, sehingga tujuan lembaganya tercapai sesuai

harapan. Kompetensi adalah kemampuan untuk mencapai tujuan

organisasi, tujuan lembaga hanya munngkin tercapai ketika individu

& John M.Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1990)
him. 132

° Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen,
(Citra Umbaran, 2006), him. 4

14
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dalam lembaga itu bekerja sebagai tim sesuai standar yang
diterapkan.™

Dari beberapa penjelasan mengenai kompetensi dapat ditarik
kesimpulan bahwa kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap, yang dapat diwujudkan
dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya.
Ketiga aspek kemampuan ini saling terkait dan mempengaruhi satu
sama lain. Kondisi fisik dan mental serta spiritual seseorang besar
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja seseorang, maka tiga aspek
ini harus dijaga pula sesuai standar yang disepakati.

Sedangkan guru, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berarti seseorang yang memiliki profesi mengajar.™
Sedangkan di dalam bahasa Arab guru bisa disebut dengan Al —
Mudarris yang dapat diartikan sebagai seseorang yang mengajar atau
memberikan pengajaran atau juga dapat disebut Ustadz yang berarti
seseorang yang mengajar dalam bidang Agama Islam.

Pada hakekatnya Allah SWT merupakan satu — satunya guru
yang sebenarnya, seperti yang telah disebutkan dalam Al —Qur’an

Surat Al — “Alaq: 4 — 5 yaitu:

Oplas wls (Laddl ple O olally ple o

19 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana, Cet 1. 2011), him. 28
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008, him. 497 (ebook)
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Artinya: “Yang Mengajarkan (manusia) dengan perantara kalam, Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya ™

Menurut Ahmad Tafsir, guru adalah pendidik yang memegang
mata pelajaran di sekolah.®® Istilah guru biasa disebut dengan
pendidik, kedua istilah ini artinya sedikit berbeda. Istilah guru sering
dipakai dalam lingkungan formal, sedangkan pendidik dipakai di

lingkungan formal, informal maupun nonformal.*

Dengan demikian
guru dapat disebut dengan pendidik dan pendidik dapat disebut
dengan guru.

Ahmad D. Marimba mengartikan pendidik sebagai orang
memikul pertanggungjawaban untuk mendidik, yaitu manusia dewasa
karena hak dan kewajibannya bertanggungjawab tentang pendidikan si
terdidik.”> Kemudian Undang-undang Sisdiknas menyebutkan bahwa
pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbing dan pelatihan serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.*®

Dalam bahasa Jawa guru adalah menunjuk pada seseorang

yang harus digugu dan ditiru oleh semua murid dan bahkan

masyarakatnya. Harus digugu artinya segala sesuatu Yyang

2 Al-Qur’an dan Tejemahnya , (Bandung: CV Diponegoro,2011), him. 597

3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 36

¥ Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (IPI), (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 71

> Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Maarif,
1980), him.37

% Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional), (Jakarta: Sinar Grafika,

2003), him. 20
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disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai
kebenaran oleh semua murid. Seorang guru harus ditiru, artinya
seorang guru harus menjadi suri teladan (panutan) bagi semua
muridnya.*’

Undang-Undang Guru dan Dosen disebutkan bahwa guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dinijalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*®

Dapat ditarik kesimpulan bahwa guru atau pendidik adalah,
setiap orang yang memiliki pengtahuan keguruan, memiliki
ketrampilan yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain dan
memikul pertanggungjawaban untuk mendidik dengan melaksanakan
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Dari kedua penjelasan mengenai kompetensi dan guru, dapat
diartikan kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran

yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.

7 Moh. Rogib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto:STAIN Purwokerto Press,
2011) him. 20
*® Ibid.,hIm. 22
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Guru adalah profesi yang ditandai dengan dimilikinya suatu
kompetensi, guru yang berkompetensi adalah seorang yang memiliki
ketrampilan serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan
tugasnya. Kompetensi guru merupakan suatu ukuran yang ditetapkan
atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan
perilaku perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan untuk
menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi,
dan jenjang pendidikan.®

Kompetensi dikategorikan mulai dari tingkat sederhana atau
dasar hingga lebih sulit atau kompleks yang pada gilirannya akan
berhubungan dengan proses penyusunan bahan atau pengalaman
belajar, yang lazimnya terdiri dari: (a) penguasaan minimal
kompetensi dasar; (b) praktik kompetensi dasar; (c) penambahan,
penyempurnaan, atau pengembangan terhadap kompetensi atau
keterampilan.”

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah
membentuk kompetensi dasar profesi guru, yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran

yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas.

9 Wahab. Dkk, Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi, (Semarang: Robar Bersama,
2011), him. 11
2 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional,
(Jogjakarta: Power Books, 2009), him.38
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Kompetensi guru akan mengantarkannya menjadi guru
profesional yang diidamkan oleh anak didik. Seseorang memiliki
bidang keahlian jika ia memiliki kompetensi ilmu yang memadai dan
mendalam. Kompetensi ilmu akan melahirkan kompetensi moral
karena ilmu dan moral adalah dua sisi yang tidak bisa dipisahkan.
Mengingat sebuah kalimat bijak, “limu tanpa amal seperti pohon
tanpa buah”, tidak ada manfaatnya bagi diri sendiri. “llmu tanpa
amal seperti lebah tanpa madu”, selain tidak ada manfaatnya, juga
berbahaya karena berpotensi menyakiti orang lain dengan ilmunya.

Dapat ditarik kesimpulan, kompetensi guru adalah kemampuan
yang ditampilkan oleh guru dalam melaksanakan kewajibannya
memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. Kemampuan
yang meliputi yaitu kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial,
dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi dasar profesi
guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap
peserta didik, pengembangan pribadi dan profesionalitas.

b. Landasan Kompetensi Guru

Landasan kompetensi guru terdapat pada Undang-Undang RI.
Landasan Yuridis mengenai seorang guru Yaitu Seseorang dianggap
kompeten apabila telah memenuhi persyaratan: (a) landasan
kemampuan pengembangan kepribadian; (b) kemampuan penguasaan
ilmu ketrampilan; (c) kemampuan berkarya; (d) kemampuan

menyikapi dan berperilaku dalam berkarya sehingga dapat mandiri,



20

menilai, dan mengambil keputusan secara bertanggung jawab; (e)
dapat bermasyarakat dengan bekerja sama, saling menghormati dan
menghargai nilai-nilai pluralisme serta kedamaian.**

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Pasal 1: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilali,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, dasar, dan mengengah.”

Landasan yuridis yang telah ditetapkan secara hukum yang
terdapat dalam undang-undang yang berlaku. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
dijelaskan bahwa:

Pasal 1

1) Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru yang berlaku secara nasional.

2) Standar  kualifikasi akademik dan kompetensi guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran Peraturan Menteri ini.

Pasal 2

Ketentuan mengenai guru dalam jabatan yang belum

memenuhi kualifikasi akademik diploma empat (D-I1V) atau

sarjana (S1) akan diatur dengan Peraturan Menteri tersendiri.?

Dalam PMPN juga disebutkan bahwa “Guru harus menguasai

empat kompetensi utama, yaitu pedagogis, kepribadian, sosial, dan

2! Jejen Mushaf, op.cit., him. 2-3
22 BSNP, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Insonesia Nomor 16 Tahun
2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, (Jakarta, 2007), him. 6
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profesional. Keempat kompetensi ini terintegrasi dalam Kinerja

223
guru.

Tuntutan profesionalitas dalam bekerja atau mengajar
sebenarnya telah diisyaratkan dalam sebuah hadits riwayat Thabrani

berikut ini: “Sesungguhnya Allah mencintai saat seorang di antara

kalian mengerjakan suatu pekerjaan dengan teliti.*

Teliti dalam bekerja merupakan salah satu ciri profesionalitas.
Sebagaimana dalam firman Allah yang menuntut kita agar bekerja
dengan penuh kesungguhan, apik, dan bukan asal jadi. Dalam QS. Al-

An’am: 135

Y022 0, Z0poT0% “go o % A o 2o o o
uﬁwuﬂﬂdw,&bdl@&&s‘ﬂﬂ‘ fj-a-.'.dﬂ
Oyallall 2B Y 410 dsle 4

“Katakanlah  Muhammad, ‘Hai kaumku, berbuatlah sepenuh
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu
akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang zalim
itu tidak akan mendapatkan keberuntungan ”.%

Dalam Al-Qur’an, melalui Yusuf as, Allah berfirman:

25l 3B} B 4aK Bl jadd diind 4 d Al g
e s ) el 5 e (glas JB O Hal 3iSa 54

“Dan raja berkata, ‘Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia
sebagai orang yang dekat kepadaku.” Ketika dia (raja) telah
berbincang-bincang dengan Yusuf, lalu raja berkata:* Sesungguhnya
kamu mulai hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi
dipercaya pada sisi kami (54). “Berkata Yusuf: ‘Jadikanlah aku

% Ibid., him. 8

2 Bek, A.H., Mukhtar Al-Hadits Al-Nabawiyyah wa Al-Hikam Al-Muhammadiyyah. Cet
ke-4, him 1

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., him. 145
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bendaharawan negara Mesir, sesungguhnya aku adalah orang yang
pandai menjaga lagi berpengetahuan (55).” (QS. Yusuf : 54-55)%

Avyat itu secara implisit menjelaskan pada kita pentingnya
profesionalitas, bahwa Yusuf menawarkan dirinya bekerja sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. Sebab jika tidak, ia khawatir
tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik.

Pada ayat lain dijelaskan bahwa untuk menerima seseorang

berkerja disyaratkan dua hal: kuat dan dapat dipercaya.

P

a1 (sall Esalinl o s &) balind el Walas) L

“Wahai bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita),
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”
(QS. Al-Qhasas : 26)*’

Yang dimaksud kuat disini adalah kemampuan profesional,
sedangkan dapat dipercaya lebih mendekati pada kemampuan
kepribadian. Demikian Al-Qur’an memberikan isyarat tentang
kompetensi yang harus dimiliki oleh pribadi muslim.

Pada firman lain yang telah diturunkan:

RES O ST AT IELS ) (253 9s) ) GULE & BT s

P

“Dan kami tidak mengurus sebelum kamu (Muhammad), kecuali lelaki
yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”
(QS. An-Nahl : 43)%®

% 1bid., him.242
27 1bid., him. 388
% |bid., him. 272
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Ayat tersebut menunjukan pula pentingnya seorang guru
menguasai pengetahuan yang mendalam terkait bidang studinya
tersebut, agar mereka bisa menjawab pertanyaan dan memberikan
pengetahuan yang luas bagi siswanya.

Motivasi belajar diisyaratkan dengan tegas melalui ayat

berikut ini:

2655 B gle Ge SLd 1> O Bl (sl 45 el BS)

lag @1 s GLadyl e oAl b ple I 28%)
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumppal darah. Bacakalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia )dengan
perantara kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS.Al-Alag: 1-5)%

Jika kompetensi guru rendah, maka para muridnya kelak
menjadi generasi yang bermutu rendah. Jangankan mampu bersaing,
mencari pekerjaan pun sulit, sehingga bukan tidak mungkin kelak
mereka menjadi beban sosial bagi masyarakat dan negeri ini.

Rasulullah SAW memberi peringatan dalam sebuah hadits riwayat

Bukhari:
AL 30 alal A2 1515z 1)

“Ketika suatu perkara (pekerjaan) tidak diserahkan kepada ahlinya,
maka tunggulah kehancuran.”

c. Empat Kompetensi Guru
Dalam prespektif kebijakan nasional, pemerintah telah

merumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana tercantum

2 Ibid., him. 597
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dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No0.19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, vyaitu: kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional.

Guru diharapkan dalam menjalankan tugasnya secara
profesional dengan memiliki dan menguasai keempat kompetensi
tersebut. Kompetensi yang harus dimiliki pendidik sungguh sangat
ideal sebagaimana tergambar dalam peraturan pemerintah tersebut.

Ada empat kompetensi yang hendak dimiliki oleh guru, sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir
a, b, ¢, dan d, yaitu:

1) Kompetensi Pedagogik
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28
ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya.
Terdapat sepuluh indikator keberhasilan guru dalam bidang
pedagogis yaitu sebagai berikut:
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional,dan intelektual.
b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.
¢) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata

pelajaran yang diampu.
d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
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e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran.

f) Memfalisitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik.

h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar.

i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

J)  Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.®

2) Kompetensi Kepribadian
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28
ayat (3) butir b dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.
Ada lima indikator yang menunjukan keberhasilan guru
dalam bidang kompetensi kepribadian sebagai berikut:
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
¢) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa.
d) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa

bangga menjadi guru dan rasa percaya diri.
e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.®

% Depdiknas, Permendiknas No.6 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi dan
Kompetensi Guru, 2007
31 Wahab. DKk, op.cit.,him. 13
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3) Kompetensi Profesional

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28
ayat (3) butir ¢ dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
meteri  pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.
Terdapat lima indikator guru yang memiliki kompetensi
profesional sebagai berikut:

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu.

c) Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif.

d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri.*

4) Kompetensi Sosial
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28

ayat (3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan

kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari

2 bid., him. 15
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masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau

wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Ada empat indikator yang menunjukan keberhasilan guru
dalam bidang sosial yaitu sebagai berikut:

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua, dan
masyarakat.

c) Beradaptasai di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.

d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi
lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.>*

Keempat kompetensi di atas bersifat holistik dan integratif
dalam kinerja guru. Secara utuh sosok kompetensi guru meliputi:
(@) pengenalan peserta didik secara mendalam; (b) penguasaan
bidang studi baik disiplin ilmu (disiplinary content) maupun bahan
ajar dalam kurikulum sekolah (pedagogical content); (c)
penyelenggaraan  pembelajaran  mendidik yang  meliputi
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses, hasil
belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan pengayaan; (d)
pengembangan  kepribadian  dan  profesionalitas  secara

berkelanjutan.®

% Direktorat Tenaga Kependidika Depdiknas, Standar Kompetensi Guru, (Jakarta:
Depdiknas, 2003)

3 Wahab. DKk, op.cit., him. 15

% Jamal Ma’mur Asmani, op.cit,, him.45
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2. Kompetensi Kepribadian Guru
a. Kompetensi Kepribadian Guru Menurut UU
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat

(3) butir b dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.*®

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Secara rinci sub kompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial:
bertindak sesuai dengan norma hukum; bertindak sesuai dengan
norma sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma.

2) Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial:
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan
memiliki etos kerja sebagai guru.

3) Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah,
dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan

bertindak.

% BSNP, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, (Jakarta, 2006), him.88
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4) Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial: memiliki
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan
memiliki perilaku yang disegani.

5) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator
esensial: bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan tagwa,
jujur, ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik.

Secara rinci kompetensi kepribadian guru dapat di
gambarkan sebagai berikut:

1) Mantab, stabil, dan dewasa

Mantab berarti tetap; kukuh; kuat®’. Pribadi mantab berarti
memiliki suatu kepribadian yang tidak tergoyahkan agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional dan bertanggung
jawab.

Stabil berarti mantap; kokoh; tidak goyah.*® Jadi pribadi
stabil merupakan suatu kepribadian yang kokoh. Sedangkan
dewasa secara bahasa sampai umur; akil; balig.*® Memiliki
kepribadian yang mantab dan stabil, yang indikatornya bertindak
sesuai dengan norma hukum, norma sosial. Memiliki kepribadian
dewasa dengan ciri-ciri, menampilkan kemandirian dalam

bertindak sebagai pendidik yang memiliki etos kerja.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hIm 558

* Ibid., him. 857

* Ibid., him. 203
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Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
profesional dan dapat dipertanggungjawabkan, guru harus memiliki
kepribadian yang mantab, stabil dan dewasa. Seorang pendidik
bukan hanya melatih manusia untuk hidup, maka karakter guru
merupakan hal yang sangat penting. Itu sebabnya meskipun murid
pulang ke rumah meninggalkan sekolah atau kampus, mereka tetap
akan mengenangnya dalam hati dan pikiran mereka, kenangan
tentang kepribadian yang agung di mana mereka pernah
berinteraksi dalam masa tertentu dalam hidup mereka.*

Hal ini sangat penting bagi kepribadian guru, karena banyak
faktor kepribadian guru yang kurang stabil, mantab dan kurang
dewasa. Kondisi kepribadian yang demikian sering membuat guru
melakukan tindakan-tindakan yang tidak profesional, tidak terpuiji,
bahkan tindakan yang tidak senonoh yang akan merusak citra
seorang guru.

Ujian berat bagi guru dalam hal kepribadian adalah
rangsangan yang sering memancing emosi. Kestabilan emosi
terhadap rangsangan yang menyinggung perasaan dan memang
diakui setiap orang mempunyai tempramental yang berbeda-beda.
Stabilitas dan kematangan emosi guru akan berkembang sejalan
dengan pengalamannya, selama guru tersebut dapat memanfaatkan

pengalamannya.

0 Wahab. DKk, op.cit.,hlm him. 45
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Guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.** Ada
tiga ciri kedewasaan antara lain:

Pertama, orang yang telah dewasa memiliki tujuan dan
pedoman hidup, vyaitu sekumpulan nilai yang ia yakini
kebenarannya dan menjadi pegangan dan pedoman hidupnya.

Kedua, orang dewasa adalah orang yang mampu melihat
segala sesuatu secara objektif, dan tidak banyak dipengaruhi oleh
subjektivitas dirinya.

Ketiga, orang yang telah bisa bertanggung jawab, orang
dewasa yang telah memiliki kemerdekaan kebebasan akan tetapi di
sisi lain dari kebebasan adalah tanggung jawab.*?

2) Arif dan Berwibawa

Arif dapat berarti bijaksana; cerdik; pandai; berilmu;
mengetahui. Memiliki kepribadian arif, yang ditunjukan dengan
tindakan yang bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan
masyarakat serta menunjukan keterbukaan dalam berfikir dan
bertindak. Guru bukan hanya menjadi seorang manusia pembelajar
tetapi menjadi pribadi bijak, seorang saleh yang dapat
mempengaruhi pikiran generasi muda. Seorang guru tidak boleh

sombong dengan ilmunya, karena merasa paling mengetahui dan

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 174
*2 Sukmadinati, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2005), him.245
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terampil dibanding guru yang lainya, sehingga menganggap remeh
dan rendah rekan sejawatnya. Dalam firmannya Allah
mengingatkan orang-orang yang berperilaku sombong.

Opale ole 63 8 3385 210 (3 wlasd 48
o kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki dan di
atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha
Mengetahui.” (QS.Yusuf : 76)*

Sepintar dan seluasa apa pun pengetahuan manusia, tidak
akan mampu menandingi keluasan ilmu Allah SWT, jangankan
dibandingkan dengan ilmu Allah SWT, dengan ilmu sesama
manusia pun pasti ada yang lebih tinggi dan luas lagi. Masalahnya,
manusia kadang memiliki sifat sombong.

Dalam pendidikan, mendisplinkan peserta didik harus
dimulai dari pribadi guru yang disiplin, arif dan berwibawa. Dalam
hal ini, disiplin harus ditunjukan untuk membantu peserta didik
menemukan diri, mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin,
dan berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi
kegiatan pembelajaran, sehingga mereka menaati segala peraturan
yang telah ditetapkan.

Kemudian yang dimaksud berwibawa berarti mempunyai
wibawa (disegani dan dipatuhi). Kinerja seorang pendidik akan
lebih efektif apabila didukung dengan penampilan kualitas

kewibawaan. Secara umum kewibawaan pada seseorang dapat

* Al-Qur’an dan Tejemahnya , op.cit.,hlm. 244
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membuat pihak lain menjadi tertarik, bersifat mempercayai,
menghormati, dan menghargai.
3) Menjadi teladan

Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua
orang yang beranggapan dia sebagai guru. Pribadi guru sangat
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat
dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka
mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam
membentuk pribadinya.** Secara teoritis, menjadi teladan
merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi
guru berarti menerima tanggung jawab menjadi teladan.*

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan
pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima
ataupun menggunakannya secara konstrutif maka telah mengurangi
keefektifan pembelajaran. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan
apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta
orang di sekitar lingkunganya yang menganggap atau mengakuinya
sebagai guru. Sehubungan itu, beberapa hal di bawah ini perlu
mendapat perhatian dan bila perlu didiskusikan para guru.

Sikap dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam

masalah-masalah  penting, seperti keberhasilan, kegagalan,

* E. Mulyasa, op.cit., him. 117
* Ibid., him. 128
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pembelajaran, kebenaran, hubungan antar manusia, agama,
pekerjaan, permainan dan diri. Beberapa diantaranya yaitu:

a) Bicara dan gaya bicara: penggunaan bahasa sebagai alat
berfikir.

b) Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seseorang dalam
bekerja yang ikut mewarnai kehidupannya.

c) Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian
hubungan antara luasnya pengalaman dan nilai serta tidak
mungkinnya mengelak dari kesalahan.

d) Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting
dan menampakan ekspresi seluruh kepribadian.

e) Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan
manusia, intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana
berperilaku.

f) Proses berfikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam
menghadapi dan memecahkan masalah.

g) Perilaku neurotis: suatu pertahanan yang dipergunakan untuk
melindungi diri dan bisa juga untuk menyakiti orang lain.

h) Selera: pilihan yang secara jelas merefleksikan nilai-nilai yang
dimiliki oleh pribadi yang bersangkutan.

i) Keputusan: keterampilan rasional dan intutid yang
dipergunakan untuk menilai setiap situasi.

J) Kesehatan: kualitas tubuh, pikiran dan semangat yang
merefleksikan kekuatan, presperktif, sikap tenang, antusias,
dan semangat hidup.

k) Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang
tentang setiap aspek kehidupan dan tindakan untuk
mewujudkan kepercayaan itu.*®

Uraian diatas untuk menegaskan berbagai cara pada contoh-
contoh yang diekspresikan oleh guru sendiri dalam menjalankan
pekerjaannya sehari-hari.

Secara teoritis, menjadi tauladan merupakan bagian integral
dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima

tanggungjawab untuk menjadi tauladan.

“® Ibid., him. 127-128
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Rasulullah SAW adalah tauladan utama bagi kaum
muslimin. Beliau teladan dalam keberanian, konsisten dalam
kebenaran, pemaaf, rendah hati dalam pergaulan dengan tetangga,
sahabat, dan keluarganya. Demikian pendidik harus meneladani
Rasulullah SAW.

Dalam syair Arab disebutkan, “Perbuatan satu orang
dihadapan seribu orang lebih baik dibanding perkataan seribu orang
dihadapan satu orang (Fi fu rajulin di alfi rajulin khairun min qauli
alfi rajulin fi rajulin).” Betapa kita membutuhkan pendidik yang
shaleh dalam akhlak, perbuatan,sifat, yang dapat dilihat oleh
muridnya sebagai contoh. Seperti sebuah perumpamaan, “Para
murid bisa lupa perkataan pendidik, tetapi mereka tidak akan
pernah melupakan sikap dan perbuatannya.”*’

4) Berakhlak mulia

Arahan pendidikan nasional ini hanya mungkin terwujud
jika guru memiliki akhlak mulia. Siswa terbentuk menjadi siswa
yang berakhlak mulia karena guru, sebab guru menjadi cerminan
bagi setiap muridnya.

“Pendidikan Nasional yang bermutu diarahkan untuk

pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

*" Jejen mushaf, op,cit., him. 47
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.48

Menurut Husain dan Ashraf, “Dalam dunia kontemporer
saat ini perhatian lebih ditunjukan pada bangunan, peralatan,
perlengkapan, dan materim dibandingkan kepribadian dan karakter
guru”. Sebuah kritik yang telah diutarakan perlu dijadikan
perbincangan hangat bagi setiap manajemen lembaga pendidikan
dan fakultas pencetak calon guru.*

Esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku, guru akan
mampu mengubah perilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi
manusia baik. Pribadi guru harus baik karena inti dari pendidikan
adalah perubahan periaku, sebagaimana makna pendidikan adalah
proses pembebasan peserta didik dari ketidakmampuan,
ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari buruknya hati, akhlak, dan
keimanan.®

Garder dan Cowell menyatakan, “Satu karakteristik sekolah
yang baik ialah bahwa kondisi moral gurunya tinggi. Kondisi

moral tinggi berarti guru mempunyai rasa percaya diri dan

antusiasme. Percaya diri berarti bahwa guru mengetahui ia dapat

*8 BSNP, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, (Jakarta, 2006), him. 76

* Jejen Mushaf, Op.cit., him.43

**Ibid., him. 42-43
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bekerja baik. Antusiasme berarti bahwa guru sungguh-sungguh
ingin bekerja baik™".

Mengapa guru harus seorang yang berakhlak mulia atau
berkarakter baik? Karena diantara tugas yang amat pokok seorang
guru ialah memperkukuh daya positif yang dimiliki siswa agar
mencapai tingkatan manusia yang seimbang atau harmonis (al-
adalat) sehingga perbuatanya mencapai tingkat perbuatan
ketuhanan (af’al ilahiyyat) —istilah Ibn Miskawaih.

Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang
penasihat bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua. Dengan
berakhlak mulia, guru dalam keadaan bagaimanapun harus
memiliki sifat istigamah dan tidak tergoyahkan. Guru yang
berakhlak mulia akan menjadi panutan bagi siswa dalam
menghadapi berbagai situasi apapun.

Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi dengan akhlak
mulia, tentu tidak tumbuh dengan sendirinya begitu saja, tetapi
memerlukan ijtihad yang mujahadah, yakni usaha sungguh-
sungguh, kerja keras, tanpa mengenal lelah dengan niat ibadah
tentunya. Melalui guru yang demikianlah, berharap pendidikan

menjadi ajang pembentukan karakter bangsa.

> Ibid., him. 44
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5) Mengevaluasi kinerja sendiri

Pengalaman adalah guru terbaik (experience is the best
teacher), demikian dalam pepatah tersebut mengatkan pengalaman
mengajar merupakan modal besar guru unruk meningkatkan
mengajar di kelas. Pengalaman di kelas memberikan wawasan bagi
guru unruk memahami karakter anak-anak, dan bagamana cara
terbaik untuk menghadapi keragaan tersebut. Guru jadi tahu
metode apa yang terbaik bagi mata pelajaran apa, karena telah
mencoba berkali-kali.

Pengalaman bisa berguna bagi guru jika ia senantiasa
melakukan evaluasi pada setiap selesai pengajarannya. Tujuan
evaluasi kinerja diri adalah untuk memperbaiki proses
pembelajaran di masa mendatang. Umar bin Utbah berkata kepada
guru anaknya: “Hal pertama yang harus anda lakukan dalam
mendidik anakku adalah memperbaiki dirimu sendiri, karena
matannya melihatmu. Kebaikan baginya asalah apa yang lakukan,
dan keburukan adalah apa yang tinggalkan.”

Guru dapat mengetahui mutu pengajarannya dari respos
atau umpan balik yang diberikan para siswa saar pembelajaran
berlangsung atau setelahnya, baik di dalam kelas mupun luar kelas.
Guru dapat menggunakan umpan balik tersebut sebagai bahan

evaluasi kinerjanya. Serta merta guru siap menerima saran dari
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kepala sekolah, rekan sejawat, tenaga kependidikan, termasuk dari
para siswa.
6) Mengembangkan diri
Di antara sifat yang harus dimiliki guru ialah pembelajar
yang baik atau pembelajar mandiri, yaitu semangat yang besar
untuk menuntut imu. Sebagai contoh kecil yaitu kegemarannya
membaca dan berlatih keterampilan yang dapat menunjang
peofesinya sebagai pendidik. Berkembang dan bertumbuh hanya
dapat terjadi jika guru mampu konsisten sebagai pembelajar
mandiri, yang cerdas memanfaatkan fasilitas pendidikan yang ada
di sekolah dan lingkungannya.
b. Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Ulama Salaf
Kepribadian erat kaitannya dengan sifat-sifat dan akhlak yang
dimiliki oleh seorang guru. Aar guru berhasil melaksanakan tugasnya,
al-Ghazali menyarankan guru memiliki akhlak yang baik. Hal ini
disebabkan anak didik itu akan selalu melihat kepadanya sebagai
contoh yang harus selalu diikuti.*?
Kepribadian yang sesungguhnya adalah abstrak (maknawi),
sukar diketahui secara nyata. Dapat diketahuai yaitu penammpilan atau
bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan. Misalnya dalam

tindakannya, ucapan, caranya bergaul, berpakaian dan dalam

%2 Nur Uhbiyati, Op.cit., him.93
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menghadapi berbagai persoalan atau masalah, baik yang ringan
maupun berat.

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik.
Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan
mengembangkan  sumber daya  manusia  (SDM),  serta
mensejahterakkan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada
umumnya.>® Berangkat dari hal tersebut maka sebelum membangun
kepribadian anak, maka seorang guru juga harus mempunyai
kepribadian yang baik.

Menurut Kiyai Hj Maemun Zubair, “Jadi guru itu tidak usah
punya niat bikin pintar orang. Nanti akan hanya membuat kamu
marah-marah ketika melihat muridmu tidak pintar. Ikhlasnya jadi
hilang, yang penting niat menyampaikan ilmu dan mendidik yang baik.
Masalah muridmu kelak menjadi pintar atau tidak, serahkan kepada
Allah. Doakan terus menerus agar muridmu mendapat hidayah.”

Dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan ruang lingkup
kompetensi kepribadian guru dalam pendidikan Islam, sebagaimana
yang dijelaskan Muhaiman dalam dimensi personal atau kepribadian
menyatakan bahwa seorang guru harus meneladani Rasulullah, dalam

arti tujuan, tingkah laku, dan pola pikrnya bersifat Rabbani, ikhlas

> E.Muyasa, op. cit., him. 177
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dalam bekerja atau bekerja karena mencari ridho Allah Swt, menjaga
harga diri dan kehormatan, menjadi teladan bagi para peserta didiknya,
menerapkan ilmunya dalam bentuk perbuatan, sabar dalam
mengajarkan ilmunya kepada peserta didik dan tidak mau meremehkan
mata pelajaran lainnya.>
Karena pentingnya masalah ini, para ulama terdorong untuk
mencurahkan segenap kemampuannya lewat karya-karya mereka yang
menjelaskan berbagai adab atau etika dalam pendidikan Islam. Seperti
Abu Hamid al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulum al-Din, Burhan al-Din
al-Zarnuji dalam kitab Ta’lim muta’alim, Abu ‘Abdullah Muhammad
ibn Sahnun dalam kitab Risalah Adab al-Mu alim, al-Khatib al-
Baghdadi dalam kitab al-Faqih wa al-Mufaqqgih, Nasir al-Tusi dalam
kitab Adab al-Muta alimin.
1) Menurut Al-Ghazali
Menurut penjelasan sebelumnya bahwa kompetensi
kepribadian berhubungan erat dengan akhlak. Pendidikan akhlak
menurut Al-Ghazali dapat diartikan usaha secara sungguh-sungguh
untuk merubah akhlak buruk ke arah akhlak yang baik dengan
jalan mujahadah dan riyadhah.
Jelasnya, pendidik sebagai uswatun hasanah, maka tidak
sembarang orang dapat menjadi guru. Al-Ghazali mensyaratkan

untuk orang yang telah mencapai derajat alim, dalam artian ia telah

hal.155

> Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, (Bandung: Nuansa. 2003),



42

mendidik dirinya sendiri, kehidupan dihiasi dengan akhlak yang

mulia, sabar, syukur, ikhlas, tawakal, berlaku benar dan

sebagainya. Serta dapat berperilaku baik kepada peserta didik.>

Sebagaimana dikutip oleh Muhaimin menyatakan bahwa,
kompetensi personal-religius mencakup: 1) kasih sayang terhadap
peserta didik dan memperlakukannya sebagaimana anaknya
sendiri; 2) Peneladanan pribadi Rasulullah Saw; 3) bersikap
objektif; 4) Bersikap luwes dan bijaksana dalam menghadapi
peserta didik; 5) bersedia mengamalkan ilmunya. *°

Al-Ghazalii dalam kitab 7hya’ Ulumuddin, beliau
menuliskan bahwa seornag guru harus memiliki beberapa
kepribadian yaitu:

a) Kasih sayang terhadap anak didiknya

b) Zuhud (tidak bertujuan semata-mata mencari upah)

c) Selalu menasihati, dalam tujuan menuntut ilmu bukan untuk
kebanggaan diri atau mencari keuntungan pribadi, melainkan
mendekatkan diri kepada Allah.

d) Mencegah dari perbuatan tercela

e) Guru harus arif dan bijak dalam menyampaikan ilmu.

f) Menjadi teladan®’

% Abdul khalik.dkk, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik & Kontemporer,
(Semarang: Pustaka Pelajar Offset, 1999), hIm. 96

> Muhaimin, op. cit., hlm.97-98

> Al-Ghazali, lhya Ulumuddin juz 1, him.58
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2) Menurut Moh. ‘Athiyah al-Abrasy

Sedangkan menurut Moh. ‘Athiyah al-Abrasy guru harus
bersifat pemaaf terhadap muridnya, ia sanggup menahan diri,
menahan kemarahan, kelapangan hati, banyak bersabar dan jangan
pemarah karena hal-hal kecil. Berpribadi dan mempunyai harga
diri, pribadi yang arif, bijaksana seperti ini sangat perlu dimiliki
seorang guru yang menginginkan anak didiknya memiliki perilaku-
perilaku yang baik menurut syari’at.

Selain itu, ‘Athiyah al-Abrasy mengungkapkan bahwa
seorang guru harus memiliki sifat zuhud dengan melaksanakan
tugasnya bukan semata-mata karena materi, tetapi karena mencari
keridhaan Allah Swt. Seorang pendidik hendaknya bersih fisiknya
dari segala macam kotoran dan bersih jiwanya dari segala macam
sifat tercela serta hendanya ikhlas dan tidak riya’ dalam
melaksanakan tugasnya.*®

3) Menurut Ibnu Sahun

Kompetensi kepribadian guru menurut Ibnu Sahnun adalah
berakhlak mulia, adil, berwibawa, ikhlas, dan tanggung jawab.
Berakhlak mulia bagi guru agama Islam yakni mampu berperilaku
sesuai dengan prinsip agama Islam, dan untuk itu maka

sebelumnya ia harus mampu menguasai pedoman umat Islam (Al-

>% St.Muanifah, konsep pendidikaan dalam islam, (http://makalahmeza.blogspot.co.id,
diakses 03 Mei 2016 jam 19.19 wib)
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Qur’an), memahami, mengaktualisasi, dan mengajarkannya kepada
peserta didik.

Adil menurut Ibnu Sahnun yaitu dengan memahami
perbedaan peserta didik sehingga mampu berlaku adil dalam
memberi pelajaran maupun hukuman. Wibawa menurut lbnu
Sahnun tidak ditentuukan keadaan fisik atau materi pendidik,
namun dari kesuksesan pendidik dalam mengajar peserta didiknya,
tanpa segan berinteraksi dengan peserta didiknya.

Ikhlas berarti boleh menerima gaji asalkan tidak sebagai
tujuan utama dalam mengajar. Sedangkan bertanggung jawab
adalah konsisten dengan tanggung jawab profesinya, tidak
meninggalkan peserta didik atau jam pelajaran demi kepentingan
pribadi, serta bertanggung jawab dalam hal akhlak peserta didik.*

4) Menurut An-Nahlawi

Sedangkan menurut An-Nahlawi, beberapa karakteristik
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik dalam meningkatkan
kompetensi kepribadian seorang pendidik. Karakteristik yang
dimaksud oleh An-Nahlawi yaitu: 1) Mempunyai watak dan sifat
rubbaniyah yang terwujud dalam tujuan, tingkah laku, dan pola
pikirnya; 2) Bersifat ikhlas, dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik semata-mata untuk mencari ridha Allah dan menegakkan

kebenaran; 3) Bersifat sabar dalam mengajarkan berbagai

%9 Anisatun Nur Laili, Kompetensi Kepribadian Pendidikan Menurut Ibnu Sahnun Dan
Implikasinya Terhadap PAI (Tela’ah Kitab Adab Al-Mu’alim Karya Ibnu Sahnun), Pusat
Penelitian UIN Yogyakarta, Yogyakarta, 2013, him. 95
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pengetahuan kepada peserta didik, sabar dalam menyampaikan
pembelajaran kepada para siswa, karena belajar butuh
pengulangan, penguasaan metode.; 4) Jujur dalam menyampaikan
apa yang diketahui; 5) Berlaku adil terhadap peserta didik.
Beberapa yang telah dipaparkan dapat dipahami bahwa
seorang pendidik dalam pendidikan Islam memiliki posisi yang
tinggi dan terhormat. Namun tugas yang mesti di emban tidaklah
mudah. Dengan begitu, pendidik akan mampu menjadi teladan
(uswah) bagi peserta didiknya, sebagaimana yang dilakukan oleh
pendidik yang mulia, yaitu Nabi Muhammad Saw.
Menurut KH. Hasyim Asya’ari
Dalam hal ini KH. Hasyim Asya’ari menerangkan dalam
kitabnya adabul al-‘alim wa al-muta’alim. Dapat disimpulkan
dalam kitab adabul al-‘alim wa al-muta’alim tidak hanya murid
yang dituntut untuk beretika. Oleh karena itu KH. Hasyim Asya’ari
mengungkapkan etika yang harus dimiliki oleh seorang guru.
Pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut KH.
Hasyim Asya’ari.
a) Selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt dalam berbagai
situasi dan kondisi.
b) Takut (khouf) kepada murka/siksa Allah dalam setiap gerak,
diam, perkataan, dan perbuatan.

¢) Tawaduw’
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d) Tidak menjadikan ilmu pengetahuan yang dimiliki sebagai
sarana mencari tujuan keuntungan duniawi seperti harta benda,
kedudukan, pengaruh atau menjatuhkan orang lain.®

c. Strategi Pencapaian Kompetensi Kepribadian Guru

Ada lima indikator yang menunjukan keberhasilan guru dalam
bidang kompetensi kepribadian sebagai berikut:

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa.

4. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru dan rasa percaya diri.

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.®*

Indikator yang menunjukan keberhasilan guru dalam bidang
kompetensi kepribadian harus ditempuh dengan berbagai cara. Strategi
pencapaian guru agar dapat memiliki kompetensi kepribadian guru,
maka seorang guru harus memenuhi kelima indikator tersebut.

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar,
memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian guru
merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar anak didik.
Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat menegaskan bahwa kepribadian

itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina

yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau

% Skripsi (etika pendidikan islam dalam prespektif Hasyim asya ‘ari) uin. Malang 2013,
him. 49-50
%1 Wahab. DKk, op.cit.,him. 13
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penghancur bagi masa depan anak didiknya terutama bagi anak didik
yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka yang sedang mengalami
kegoncangan jiwa (tingkat menengah).

Arikunto mengemukakan kompetensi personal mengharuskan
guru memiliki kepribadian yang mantap sehingga menjadi sumber
inspirasi bagi subyek didik, dan patut diteladani oleh siswa.
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi kepribadian guru tercermin
dari indikator (1) sikap, dan (2) keteladanan. ®

Mengacu kepada standar nasional pendidikan, kompetensi
kepribadian guru meliputi, (1) Memiliki kepribadian yang mantap dan
stabil, yang indikatornya bertindak sesuai dengan norma hukum,
norma sosial. Bangga sebagai pendidik, dan memiliki konsistensi
dalam bertindak sesuai dengan norma.

Upaya peningkatan Kompetensi Kepribadian dalam hal
pengembangan kompentensi pribadi guru harus memiliki:

Pengetahuan tentang tata krama sosial dan agamawi.
Pengetahuan tentang kebudayaan dan tradisi.

Hakikat demokrasi dan makna demokrasi pancasila.

Apresiasi dan ekspresi estetika.

Kesadaran kewarganegaraan dan kesadaran sosial yang dalam.

Sikap yang tepat tentang ilmu pengetahuan kinerja.
Menjunjung tinggi martabat manusia.>

NoabkowhdE

Karakteristik kepribadian yang berkaitan dengan keberhasilan

guru dalam menggeluti profesinya adalah meliputi fleksibilitas kognitif

62 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta,
1993), him. 239

8 Madyawanti, Kompetensi  Profesional dan  Kompetensi  Kepribadian,
(https://blogmadyawanti.wordpress.com, diakses 26 Juni 2016 Jam 21.13)
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dan keterbukaan psikologis. Fleksibilitas kognitif atau keluwesan
ranah cipta yang merupakan kemampuan berpikir yang diikuti dengan
tindakan secara simultan dan memadai dalam situasi tertentu. Guru
yang fleksibel pada umumnya ditandai dengan adanya keterbukaan
berpikir dan beradaptasi. Selain itu, ia memiliki resistensi atau daya
tahan terhadap ketertutupan ranah cipta yang prematur dalam
pengamatan dan pengenalan.

Adapun kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses
belajar mengajar adalah :
Kemantapan integritas pribadi,
Peka terhadap perubahan dan pembaharuan,
Berpikir alternatif,
Adil, jujur dan objektif,
Berdisipilin dalam melaksanakan tugas,

Ulet, tekun bekerja,serta menjadi teladan baik bagi peserta didik
dan masyarakat.

DI OIE LN Ty

Setelah paparan diatas mengenai indikator maupun upaya
meningkatkan kompetensi kepribadian. Semua yang telah dipaparkan
merupakan bentuk strategi dalam pencapaian kompetensi kepribadian
guru. Jika seorang guru ingin menguasai kompetensi kepribadian
sesuai dengan standar nasional, maka guru harus memiliki upaya
untuk mengembangkan kepribadian diri.

3. An-Nawawi
a. Biografi An-Nawawi
Beliau adalah seorang imam yang hafidz, ahli fikih, ahli hadits,

pembela sunnah, penentang bid’ah, dan penghidup agama. Nama
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lengkanya Abu Zakariya bin Syaraf bin Mari bin Hasan bin Husain bin
Muhammad bin Jum’ah bin Hizam al-Nawawi al-Dimasyqy.®*

Beliau terlahir di tengah-tengah keluarga yang shalih, ayahnya
bernama Syaraf. [a adalah seorang syaikh yang zuhud dan wara’, sejak
an-Nawawi kecil sudah dibiasakan untuk menuntut ilmu. Pada usianya
yang ke-10, sang ayah memasukan An-Nawawi ke madrasah untuk
menghafal Al-Qur’an dan mempelajari ilmu figih kepada beberapa
ulama disana.

Beliau mendapat gelar Muhyiddin, akan tetapi An-Nawawi
tidak menyukai julukan tersebut. Ketidaksukaan itu disebabkan karena
rasa tawadu’ yang tumbuh pada diri An-Nawawi, meskipun
sebenarnya beliau pantas diberi julukan tersebut karena dengan dia
menghidupkan sunnah, mematikan bid’ah, menyuruh melakukan
perbuatan yang ma’ruf, mencegah perbuatan mungkar dan
memberikan manfaat kepada umat Islam dengan karya-karyanya.

Allah-lah yang sebenarnya memperlihatkan julukan-julukan
sehingga diketahui posisi An-Nawawi dengan disebutkannya julukan

tersebut, dalam sebuah hadits disebutkan.
A ek V) 4 2T Als 155

“Apabila seorang tawadu’ kepada Allah, maka Allah akan
mengangkat derajatnya 65

% Al-Nawawi, Adab dan Tata Cara Menjaga al-Qur'an, Penerjemah: Zaid Husain al-
Hamid, (Jakarta: Pustaka Amani,2001), him. 5
% HR. Muslim, 16/141, At-Tidmidzi, 4/376, Ahmad, 2/286 Dan Ad-Darimi, 1/396.
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Beliau dilahirkan di desa Nawa, wilayah Hauron sebelah
selatan kota Damsyik,® pada bulan Muharram Tahun 631 H. Dahulu
kakeknya yang tertua Hizam singgah di Golan, daerah Nawa, lalu
tinggal disana dan Allah memberikan keturunan yang banyak
jumlahnya, diantara mereka adalah Imam ini.

Sebagian orang terkemuka di negerinya melihatnya ketika
Beliau masih kecil, dan berfirasat bahwa beliau mempunyai
kepandaian dan kecerdasan. Ayahnya sangat memperhatikannya
dalam pendidikan. Maka ia memotivasi an-Nawawi untuk
menghafalkan al-Qur’an dengan dididik beberapa guru besar yang
terkemuka di daerahnya. la sangat giat dan tekun membaca dan
menghafalkan al-Qur’an.

Sejak kecil beliau tidak suka bermain-main dengan teman
sebayanya. Sehingga pada suatu ketika salah seorang dari gurunya
melihat anak-anak sebayanya memaksa an-Nawawi kecil untuk
bermain bersama mereka. Namun an-Nawawi lari dari mereka sambil
menangis karena paksaan teman-temannya. Dalam keadaan yang
seperti itu ia tetap terus membaca al-Qur’an hingga menghafalnya di
saat mendekati usia baligh.

Mengenai sifat-sifatnya, Adz-Dzahabi mengatakan, “Imam An-
Nawawi berkulit sawo matang, berjenggot tebal, berperawakan tegak,

berwibawa, jarang tertawa, tidak bermain-main, dan terus bersungguh-

% Kota Damsyik sekarang disebut dengan Damaskus yang merupakan lbukota Suriah
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sungguh dalam hidupnya”. Beliau pun termasuk orang yang senantiasa
beribadah di siang hari dan di malam hari. Berikut adalah sifat dan
akhlak beliau yang mulia :
1) Zuhud
An-Nawawi tidak terlena dengan kenikmatan dunia, sikap
ini dapat terlihat dari sikap beliau yang menolak untuk diberi gaji,
karena bagi beliau puncak kenikmatan adalah melalui ilmu yang
dipelajarinya. Beliau menulis dalam muadimah Syarh Al-
Muhadzdzab dan ini adalah pesan emas bagi para penuntut ilmu,
“Ketahuilah, apa-apa yang kami sebutkan terkait dengan
keutamaan menimba ilmu, sesungguhnya itu semua hanya
diperuntukan bagi orang yang mempelajarinya karena
menginginkan Allah Ikhlas, bukan karena motivasi duniawi.
Barangsiapa yang belajar karena dorongan dunia seperti; harta,
kepemimpinan, jabatan, kedudukan, popularitas, atau supaya
orang-orang cenderung kepadanya, atau untuk mengalahkan
lawan debat dan tujuan semacamnya maka hal itu adalah tercela.”
Selain itu yang menarik perhatian adalah bahwa beliau
pindah dari sebuah perkampunan menuju kota Damaskus yang
penuh dengan kesenangan dan kenikmatan, sedangkan ketika itu
usia beliau masih sangat muda dan dalam kondisi fisik yang masih
kuat. Meskipun demikian, beliau tidak pernah berpaling untuk

memperhatikan semua kesenangan dan syahwat tersebut. Beliau
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justru membenamkan diri dalam kesungguhan dan kehidupan yang
sederhana.

An-Nawawi rela dengan makanan, minuman dan pakaian
yang sedikit. la biasanya memakan roti Al-Ka’k dan buah zaitun
hauran yang dikirim ayahnya. Ini disebabkan karena tidak
mempunyai banyak waktu untuk memasak atau makan, oleh
karena itu makanan itu yang biasa di makan. Bahkan, ia rela
memakai pakaian yang ditambal dan menempati asrama yang
disediakan untuk para siswa dan kamarnya dipenuhi dengan kitab-
kitab.®’

2) Wara

Dalam kehidupannya banyak yang menggambarkan
kewaraannya, dan diantaranya yaitu beliau tidak mau memakan
sayuran yang berasal dari Damaskus. Ketika ditanya tentang hal
itu, beliau menjawab, “ Karena disana banyak tanah wakaf dan
kepemilikan yang dikelola oleh orang yag seharusnya dilarang
melakukan pengelolaan.” Sedangkan untuk kasus itu, tanah
tersebut tidak boleh dikelola kecuali untuk maslahat umum, dan
kerja sama yang ada haruslah dalam bentuk kontrak kerja sama
dengan sistem masagat. Dalam hal ini banyak ulama yang berbeda
pendapat dan karena sifat wara’nya, beliau tidak mau makan sayur

tersebut.

®” Syaikh Ahmad Farid, op.ci., him. 764-765
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Contoh lainnya, ketika mengajar di Dar al-Hadits beliau
sebenarnya menerima gaji yang cukup besar, tetapi tidak sepeser
pun diambilnya. Beliau justru mengumpulkannya dan
menitipkannya pada kepala Madrasah. Setiap mendapakan jatah
tahunannya, beliau membeli sebidang tanah kemudian
mewakafkannya kepada Dar al-Hadits atau membeli beberapa buku
kemudian mewakafkannya keperpustakaan Madrasah.

3) Seorang alim penasihat

Dalam diri An-Nawawi tercermin sifat-sifat alim, suka
memberi nasihat, seorang yang berjihad di jalan Allah dengan
lisannya, menegakan kewajiban beramar ma’ruf nahi munkar.
Seorang yang mempunyau bayan dan hujjah untuk memperkuat
dakwaannya.

Beliau dijadikan rujukan oleh manusia bila mereka
menghadapi perkara yang sulit dan pelik, serta minta fatwa
kepadanya. Beliau menanggapinya serta berusaha memecahkan
permasalahannya, seperti ketika berkenaan dengan hukum
penyitaan atas dua taman di Syam, ketika Damaskus kedatangan
penguasa dari Mesir, dari Raja Bibiris, setelah mereka dapat
mengusir pasukan Tartar, maka wakil baitul maal menyangka
bahwa kebanyakan dari taman-taman yang berasa di Syam tersebut
adalah milik negara. Maka, sang raja memerintahkan untuk

memagarinya yakni menyita.
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Dipenghujung usianya, An-Nawawi pulang ke negerinya
Nawa dan berziarah ke al-Quds dan al-khalil. Untuk berziarah ke
makam orang tuanya. Setelah itu meneruskan perjalanan ke Nawa,
beliau jatuh sakit dan menderita sakit yang cukup parah, beliau
menghembuskan nafas terakhir pada malam Rabu tanggal 24 Rajab
Tahun 676 H.

Ketika kabar wafatnya beliau tersiar sampai Damaskus, seolah
seantero Damaskus dan sekitarnya menangisi kepergian beliau. Kaum
muslimin benar-benar merasa kehilangan sosok Imam An-Nawawi.

An- Nawawi mengambil bagian di dunia hanya sedikit saja,
bahkan ia tidak memperoleh dunia dan dunia tidak memperolehnya.
Seluruh hidupnya digunakan untuk ilmu, ibadah, mengarang, dan
berzuhud. Sebagaimana dunia yang diambilnya hanya sedikit,
umurnya di dunia juga hanya sedikit. la tidak berumur panjang, tidak
membangun rumah bertingkat dan tidak menempati istana. la hidup
dalam kesederhanaan dan kesucian di tengah-tengah kitab-kitab dan
dalam madrasah ilmu. la memberikan faedah dan mengambil faedah
sampai ajal menjemputnya.

Beliau hidup dengan menbujang tidak beristri di tengah-tengah
suasana masyarakat Damsyik dan telah berjaya menyumbangkan
tenaga fikiran dan ilmunya kepada agama Islam. Imam Nawawi

meninggal dunia dalam usia 45 tahun dan dimakamkan di tempat
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kelahirannya, yaitu Nawa. Wafatnya sang Imam menimbulkan
kesedihan yang dalam bagi penduduk di negerinya.®®
b. Kontribusi An-Nawawi

Ketika usia beliau menginjak umur 30 tahun beliau mulai aktif
menulis, beliau menuangkan pikiran-oikirannya dalam berbagai buku
dan karya ilmiah lainnya yang sangat mengagumkan. Beliau menulis
dengan bahasa yang mudah, argumentasi yang kuat, pemikiran yang
jelas, dan objektif dalam memaparkan berbagai pendapat para ahli
figih.

Pada tahun 670 An-Nawawi memulai menulis kitab-kitab yang
sangat bermanfaat. la melakukan ini karena para ulama sudah
mengatakan bahwa seorang hendaknya memulai menulis sebuah karya,
jika ia mempunyai keahlian untuk itu. Al-Hafizh Ibnu Shalah yang
mengutip Al-Khatib Al-Baghdadi mengatakan, “Hendaknya seorang
murid mulai menganalisis, mengarang, dang menyusun karya, apabila
ia sudah mempunyai keahlian untuk itu. Sebab, suatu tulisan akan
menetapkan hafalan, menjernihkan hati, membersihkan watak, melatih
kemampuan menerangkan, menyingkap yang masih samar,
mendapatkan nama harum yang disebut-sebut dan melanggengkan
pengarangnya sampai akhir masa.”®
Al-jamal Al-Isnawi berkata,”Tatkala Imam An-Nawawi sudah

mampu menelaah dan menghasilkan karya, ia segera melakukan

%8 Al-Nawawi, Op. cit., him.12
% Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Terj., Masturi Irham & Asmu’i Taman,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), him. 774
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kebaikan, yaitu menjadikan karya tulis sebagai sesuatu yang ia
hasilkan dan perjuangkan yang mana karya tulis itu akan memberikan
manfaat bagi ornag yang membacanya. la menjadikan penyusunan
sebagai karya tulis manfaat bagi orang yang membacanya.”

Dengan kalimat tersebut, Al-Isnawi ingin menegaskan
banyaknya karya-karya yang dihasilkan Imam Al-Nawawi, suatu
karya-karya yang memenuhi  perpustakaan-perpustakaan  dan
mewujudkan impian orang-orang yang beridealisme tinggi. Selain itu,
memang tidak diragukan lagi bahwa karya-karyanya berjumlah lebih
dari lima puluh buah.

Ibnu Al-Athar yaitu murid An-Nawawi meriwayatkan bahwa
Imam Nawawi memerintahkan kepadanya untuk menjual sekitar seribu
buku tulis yang sebelumnya telah di beri tulisan dengan khatnya
sendiri. Hingga sampa saat inikarya-karya yang ditulisnya
mendapatkan perhatian yang besar dari setiap muslim dan diterima
oleh setiap kalangan di seluruh negeri Islam.

Berikut adalah beberapa kontribusi An-Nawawi dalam bentuk
karya-karya yang telah ditulisnya.

Kitab-kitab karyanya dalam bidang hadits
1) Syarh Muslim yang dinamakan Al-Minhaj Syarh Muslim Al-Hajjaj.

Kitab ini berupa penjelasan dan penafsiran An-Nawawi terhadap

hadits-hadits nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.
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2) Riyadh Ash-Shalihin, yang berisi hadits-hadits nabi tentang adab,
akhlak dan latihan-latihan penyucian jiwa untuk menuju derajat
orang-orang yang soleh.

3) Al-Arbain An-Nawawiah, merupakan kitab kumpulan 40 hadits
shalih.

4) Khulashah Al-Ahkam min Muhimmat As-Sunan wa Qawa’id Al-
Islam, merupakan kitab kumpulan hadits tentang hukum dari
pentingnya sunnah dan kaidah-kaidah Islam .

5) Al-Adzkar yang dinamakan Hilyah Al-Abrar Al-Akhyar fi Talkhish
Ad-Da’wat wa Al-Adzkar, berisi hadits-hadits nabi yang
menyebutkan doa dan dzikir dalam kehidupan sehari-hari.
Diterbitkan oleh Dar al-Malah di Damsyiq.

6) Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, kumpulan hadits shahih karya
imam An-Nawawi .

Kitab-kitab karyanya dalam bidang ilmu hadits

1) Al-lIrsyad wa At-Tagrib, mengenai keumuman hadits. Kitab ini
telah ditahqgiq lagi oleh Dr. Musthafa al-Han dan dicetak oleh
percetakan al-Malah Damsyiq.

2) Al-Isyarat ila Bayan Al-Asma’ AI-Mubhamat, mengenai ilmu hadits
yang membahas tentang ilmu untuk mengetahui nama orang-orang
yang tidak disebut namanya dalam matan dan di dalam sanad.

Kitab-kitab karyanya dalam bidang fikih
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1) Raudhoh Ath-Talibin, kitab ini adalah sebuah kitab besar dan
menjadi rujukan dalam cabang-cabang figih Imam Syafi’i. Pada
kali yang pertama, Kkitab ini dicetak dalam 12 jilid di Damsyiq oleh
al-Maktab al-Islami dan mempunyai tulisan tangan yang indah di
Dar al-Kutub al-Zhahhiriyyah.

2) Al-Minhaj, tentang ilmu figih.

3) Al-ldhah, merupakan sebuah kitab figh yang disusun secara khusus
mengenai ibadat haji dan umrah.

4) At-Tahqig, kitab al-Tahqiq dikategorikan sebagai kitab figh yang
berkedudukan yang paling tinggi di antara kitab-kitab karya al-
Nawawi .

Kitab-kitab karyanya dalam bidang pendidikan dan etika

1) At-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an, menerangkan etika atau
adab menjaga al-Qur’an berdasarkan al-Qur’an, al-Hadits dan
perkataan para ulama. Terdiri dari sepuluh bab, yang juga
membahas mengenai etika atau adab seorang pengajar.

2) Bustan Al-Arifin, mengenai akhlak tasawuf.

Kitab-kitab karyanya dalam bidang biografi dan sejarah
1) Tahdzib Al-Asma’ wa Al-Lughat, Kitab ini berisi penjelasan
berkenaan dengan nama-nama dan kebahasaan.
Kitab-kitab karyanya dalam bidang bahasa
1) Tahdzib Al-Asma’ wa Al-Lughat bagian kedua, bagian kedua

meneruskan dari bab pertama yang membahas tentang bahasa.
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Semua karya-karya Imam Nawawi telah diterima dan disuka
semua orang dan semua kalangan ahli ilmu. Dan tidak ada seseorang
yang membaca karya-karyanya kecuali dia akan memberikan pujian
dan mendoakan untuknya agar ia mendapat rahmat. Ini disebabkan
karena ia telah melayani ilmu dan ahli ilmu dengan karya-karyanya
yang amat berbobot tersebut.

c. Perjalanan An-Nawawi Dalam Menimba IImu

Ketika an-Nawawi telah mencapai umur 19 Tahun, beliau
dibawa ayahnya untuk menuntut ilmu di Damsyiq dan tinggal di
madrasah al-Rawahiyyah atas tanggungan madrasah itu sendiri pada
tahn 649 H. Madrasah ini didirikan oleh Zakiyuddin Abu Qasim
Hibatullah bin Muhammad al-Anshariy yang terkenal dengan nama
Ibnu Rawahah. Ibnu Rawahah adalah seorang pedagang yang kaya
raya dan wafat pada tahun 622 H.”

Saat di madrasah itulah beliau memulai mendalami ilmu-ilmu
keislaman dan menghafalkan kitab al-Tanbih dalam tempo empat
setengah bulan dan belajar al-Muhadzab karangan al-Syirazy dalam
tempo sisanya pada tahun itu dari gurunya al-Kamal Ishag bin Ahmad
bin Usman al-Maghribi al-Maqdisi yang merupakan guru pertamanya
dalam ilmu figh. Sang guru menaruh perhatian besar pada muridnya
yang satu ini dan merasa kagum atas ketekunannya dalam belajar dan

ketidaksukaannya bergaul dengan orang-orang. Sang guru sangat

® Al-Nawawi. Op.cit., him. 5-6
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mencintai an-Nawawi sehingga menjadikannya sebagai pengulang
pelajaran bagi sebagian besar j ama’ah.”

Para guru-guru an-Nawawi adalah guru besar Abd Aziz bin
Muhammad al-Anshory, Zainuddin bin Abd al-Daim, Imaduddin bin
Abd al-Karim al-Harastany, Zainuddin Abu al-Baga’ Khalid bin Yusuf
al-Maqdisiy, al-Nabalusiy, dan Jamal al-Din Ibn lbn al-Shairafiy,
Tagiyyudin bin Abu al-Yusri, Syamsuddin bin Abu Umar dan generasi
mereka. Al-Nawawi belajar Figh Hadits dari Syaikh al-Muhaqgiq Abu
Ishag Ibrahim bin Isa al-Muradi al-Andalusiy. Kemudian belajar Figh
dari al-Kamal Ishaqg bin Ahmad bin Ustman al-Maghribi al-Maqdisiy,
Syamsudsin Abdurrahman bin Nuh dan Izzudin al-Arbiliy serta lain-
lainya.

An-Nawawi termasuk salah satu dari beberapa ahli hadits
muta’akhirin. Beliau menerima periwayatan hadits dari Abd al-Aziz
ibn Muhammad ibn al-Muhsin al-Anshariy, Abu Ishaq lbrahim ibn
Umar al-Zain Khaalid ibn Yusuf ibn Sa’ad, Ahmad ibn ‘Abd al-Dim,
al-Kamal ‘Abd al-Aziz ibn ‘Abd ibn al-Mun’im."

Setiap harinya an-Nawawi membaca sekitar 11 pelajaran dari
guru-gurunya sebagai syarat dan tashih (pengesahan), diantaranya
kitab al-Wastih, al-Muhadzdzab oleh al-Syiraziy, al-Jam'u baina al-
Sahthain oleh al-Humaidi, pelajaran mengenai Shahih Muslim,

mengenai al-Luma’ oleh Ibnu Jana, mengenai Ishlah al-Manthiq oleh

! 1bid,. him.6
"2 Endang Soetari, ilmu Hadits Kajian Riwayat dan Dirayah, Cet Ke-4, (Bandung:
Mimbar Pustaka, 2005), him. 328
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Ibnu Sikkit, tentang Tashrif, Ushul Figh, Ushul al-Din. Seluruh
waktunya di manfaatkan untuk menuntut ilmu, bahkan disaat
perjalanan beliau tetap sibuk mengulang hafalan dan bacaannya.
Beliau melakukan mujahadah dan mengamalkan ilmunya dengan
kewara’an serta membersihkan jiwa dari perbuatan buruk.

B. Kerangka Berfikir

Kemerosotan moral pada siswa akan dianggap karena kegagalan guru
dalam mendidik dan memberi suri tauladan. Oleh karena itu, seorang guru
sebagai seorang pendidik harus memiliki empat kompetensi guru. Terlebih
ketika membahas mengenai moral, akan lebih difokuskan kepada kompetensi
kepribadian guru.

Dalam kompetensi kepribadian guru yang mantab, sifat-sifat yang
luhur dan suri tauladan yanng baik dapat meningkatkan kewibawaan guru. Hal
ini yang akan menjadi tolak ukur bagi siswa dalam kemerosotan moral yang
sedang terjadi di zaman modern ini.

Mengingat kembali pada masa Rasulullah bahwa seorang guru dengan
pribadi yang disegani oleh muridnya. Masalah kepribadian guru selalu
menjadi prioritas utama dan perhatian yang besar dikalangan ulama dari masa
ke masa hingga saat ini. Walaupun zaman sudah modern, tetapi tetap
membutuhkan pegangan bagi para guru.

Tela’ah kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-qur’an karya Imam Abu

Zakariya Yahya Bin Syaraf An-Nawawi terdapat beberapa point mengenai
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kompetensi kepribadian guru. Analisis dalam kitab ini dapat disimpulkan
beberapa kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru.
Berdasarkan kerangka pemikiran yang diuraikan peneliti di atas, maka

dapat di gambarkan kerangka berfikir sebagai berikut:

TN

| Kompetensi Guru |
4 “ )

N Analisis Kompetensi
Kompetensi Kepribadian Guru Menurut
Kepribadian Guru Imam Nawawi Dalam
Kitabnya At-Tibyan Fi Adabi
\_ ) Hamalah Al-Qur’an

!

Gambar 2.1



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yang dimana dalam proses
penelitian yang digunakan berdasarkan teori dengan sifat penelitian deskriptif-
analisis yaitu penguraian secara teratur seluruh konsep yang ada relevansinya
dengan pembahasan. Penelitian ini disebut dengan penelitian kualitatif karena
hal ini berkaitan dengan konsep judul dan rumusan masalah yang
dikemukakan pada pendahuluan mengarah pada penelitian dokumen. Terlebih
lagi penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka (Library Reseach), karena
peneliti menelaah kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah al-Qur’an Karya Abu
Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi. Selain itu, dengan mengumpulkan
bahan dari buku-buku, majalah, paper, ensiklopedi yang ada relevansinya
dengan judul tersebut.

Dalam penelitian ini kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah al-Qur’an
Karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi sebagai objek penelitian.
Oleh karena itu di sebut sebagai penelitian pustaka (Library Reseach). Penulis
meneliti kitab kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah al-Qur’an sebagai objek
penelitian yang dipandang dari sisi pendidikan, lebih khususnya kepribadian
guru yang dijelaskan dalam kitab tersebut.

Didalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah al-Qur’an Karya Abu
Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi berisi beberapa pernyataan an-Nawawi

mengenai kompetensi kepribadian guru. Kitab pada umumnya tidak terdapat
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harokat atau tanda baca serta arti di dalamnya. Oleh karena itu analisis tekstual
dalam studi pustaka yang menautkan antara penafsiran teks yang disebut
dengan analisis hermeneutika. Secara bahasa hermeneutika yaitu berarti
mengartikan, menginterpretasikan, menerjemahkan, dan menafsirkan.”

Berdasarkan pertimbangan di atas, penelitian akan difokuskan untuk
meneliti kompetensi kepribadian guru menurut An-Nawawi dalam kitabnya
at-Tibyan Fi Adabi Hamalah al-Qur’an dengan mengartikan, menerjemahkan
apa yang ada dalam kitab tersebut dengan dibantu dengan kitab at-Tibyan Fi
Adabi Hamalah al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi
dalam bentuk terjemah Indonesia.
B. Data dan Sumber Data

Sumber data merupakan komponen yang sangat penting dalam setiap
penelitian. Sebab tanpa adanya sumber data maka penelitian tidak akan
berjalan dan tidak dapat terselesaikan. Sumber data adalah subjek
diperolehnya data, untuk itu dalam penelitian ini penulis menggunakan
personal dokument sebagai sumber data dalam penelitian kualitatif ini.
Personal document adalah dokumen pribadi di sini adalah catatan atau
karangan seseorang secara tertulis mengenai tindakan, pengalaman dan
kepercayaan.”*

Sumber dan jenis data penelitian ini adalah:

® Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa Mengungkapkan Hakikat Bahasa, Makna, dan
Tanda, (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2006), him.165
™ Ahmad sonhaji, pengumpulan dan analisis data dalam penelitian kualitatif, (Malang:
kalimasahada, 1996), him.82.
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
utama.” Data primer dalam penelitian ini adalah kitab at-Tibyan Fi
Adabi Hamalah al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf
An-Nawawi. Bab yang terkait dengan kompetensi kepribadian guru
terdapat pada bab 4 dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah al-
Qur’an. Pembahasan dalam bab 4 akan membahas mengenai etika
seorang guru dan akan direlevansikan dengan kompetensi
kepribadian guru .
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari
sumbernya atau objek kajian. "® Data sekunder dalam penelitian ini
berasal dari dokumen-dokumen, data-data serta buku-buku yang
berkaitan dengan fokus pembahasan penelitian. Data sekunder
adalah data yang diperoleh bukan dari sumber pertama, namun
sumber kedua.

Sumber sekunder dapat berupa buku-buku yang mempunyai
relevansi untuk memperkuat argumentasi dan melengkapi hasil
penelitian ini diantaranya: Al-Qur’an, Hadits, blog internet,
Undang-Undang Guru dan buku. Buku-buku yang dijadikan
sumber sekunder diantarannya buku-buku tentang pendidikan yang

membahas mengenai kompetensi kepribadian guru, dan juga yang

> P, Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), him.81.
" bid., him. 82
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mempunyai relevansi dengan pembahasan pada bab IV maupun
bab V.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan digunakan
adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang akan diperoleh melalui penelusuran dokumen-dokumen dari

majalah atau koran (media massa), media elektronik, buku, film.””

Penelitian ini mempunyai objek kepustakaan. Melalui studi
dokumentasi akan diperoleh data, berupa dokumen-dokumen dari sumber data
premier maupun sumber data sekunder.

D. Analisis Data

Analisis data adalah proses klasifikasi berupa pengelompokan atau
pengumpulan data ke dalam kelas-kelas yang telah ditentukan.”® Analisis data
dalam kajian pustaka (library research) adalah analisis isi (content analysis)
yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu
informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.

Analisis inti dapat diartikan pula dengan suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru ( replicabel) dan shahih data
dengan memperhatikan konteksnya.”® Adapun tahapan analisis isi yang di

tempuh penulis adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him.158.
"8 p_Joko Subagyo. Op. Cit. Metode Penelitian, him.105
™ Klaus Krippendorff, Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, Terjemah: Farid
Wiaijidi, (Jakarta: Citra Niaga Rajawali Press, 1993), him. 15
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1. Menganalisis dan menelaah kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-
Qur’an.
2. Membuat rangkuman singkat dan mencari referensi yang berhubungan
dengan penelitian.
3. Mengumpulkan literatur dan referensi yang berhubungan dengan
penelitian penulis.
4. Mencocokkan dengan buku-buku bacaan yang relevan
5. Menarik kesimpulan
E. Pengecekan Keabsahan Data
Berikut beberapa usaha-usaha penulis untuk memperoleh keabsahan
data data. Agar diperoleh temuan dan interpretasi yang absah, sebagai berikut:
1. Membaca kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Abu
Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi.
2. Menelaah maksud dari kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an
Karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi.
3. Membuatt kesimpulan dari kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-
Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi.
4. Membuat profil singkat pengarang kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah
Al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi.
5. Menganalisis kompetensi kepribadian guru dalam kitab At-Tibyan Fi
Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-

Nawawi.
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Mencatat dan mengkategorikan kutipan kalimat yang menunjukan
kompetensi kepribadian yang harus dimilik oleh guru.
Menginterpretasikan kompetensi kepribadian guru dalam Kkitab At-
Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya bin
Syaraf An-Nawawi.

Membuat kesimpulan.

F. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian harus serasi dan

saling mendukung satu sama lain, supaya penelitian yang dilakukan memiliki

bobot yang memadai dan memberikan kesimpulan yang tidak diragukan.

Adapun langkah-langkah penelitian itu pada umumnya adalah sebagai berikut,

yaitu:

1.

Identifikasi, pemilihan, dan perumusan masalah

Masalah dan permasalahan ada jika terdapat kesenjangan antara
apa yang ada dalam kenyataan dengan apa yang seharusnya ada.
Penulis mengidentifikasi masalah melihat dari realita guru pada saat
ini yang kurang sekali memperhatikan kepribadian dirinya. Terlebih
lagi banyak guru yang mempunyai kepribadian yang tidak pantas
untuk seorang guru. Penulis melihat permasalahan ini penting untuk
dikaji, karena membutuhkan kerja sama berbagai pihak sehingga para
guru dapat memperhatikan kompetensi kepribadian yang seharusnya

dimiliki oleh seorang guru. Kemudian dari permasalahan dan
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pemilihan masalah yang telah ditentukan penulis, penulis lebih
memfokuskan masalah agar mendapatkan hasil yang maksimal.
2. Penelaah kepustakaan
Penulis melakukan penelaahan  kepustakaan dengan mencari
referensi-referensi yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
Mengkaji dan memeriksa kembali referensi-referensi yang didapatkan,
menganalisis serta menginterpretasikan kompetensi kepribadian guru
pada kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an.
3. Penyusunan hipotesis
Berdasarkan penelaah kepustakaan yang dilakukan penulis, penulis
menarik hipotesis bahwa dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah
Al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi
terdapat beberapa kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh
seorang guru terutama guru Pendidikan Agama Islam.
4. Identifikasi, klasifikasi, dan pemberian definisi operasional variabel-
variabel
Penulis melakukan identifikasi dan mengkasifikasi variabel-
variabel penelitian yang dilakukan. Setelah itu, penulis memberikan
definisi operasional terhadap variabel-variabel yang telah ditentukan.
5. Pemilihan pengembangan alat pengambilan data
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis memilih dan
mengembangkan alat pengambilan data, yakni teknik metode

dokumentasi.
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6. Penyusunan rancangan penelitian
Penyususnan rancangan penelitian dilakukan penulis sesuai dengan
ketentuan atau peraturan yang telah ditetapkan oleh jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
(FITK) Universitas UIN Malang.
7. Penentuan sampel
Penulis menentukan sampel pada kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalah al-Qur’an yang ditulis oleh Imam Nawawi. Penulis
memakai sampel tersebut, karena kitab-kitab para ulama terdahulu
sangatlah penting terutama dalam menghadapi zaman yang semakin
pesat ini. Kitab-kitab di tulis dan ditinggalkan oleh para ulama dengan
tujuan sebagai pegangan bagi umat manusia dari masa ke masa.
8. Pengumpulan data
Pengumpulan data yang dilakukan penulis melalui teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengambilan
data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia.
9. Pengolahan dan analisis data
Data yang telah diperoleh penulis ditelaah dan di analisis melalui
teknik analisis isi, kemudian menginterpretasikan secara deskriptif.
Hal ini memerlukan ketelitian dan kesabaran penulis dalam mengkaji
objek penelitian melalui teknik yang telah dipilih oleh penulis.

10. Interpretasi hasil analisis
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Interpretasi hasil analisis yang dilakukan penulis berdasarkan
penelitian kepustakaan yang telah dilakukan. Penulis akan meletakkan
interpretasi hasil analisis pada bab kesimpulan, karena hal ini
merupakan hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan.

11. Penyusunan laporan
Sistematika penyusunan laporan disesuaikan dengan ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Biografi Penulis (An-Nawawi)

Beliau adalah Yahya bin Syaraf bin Hasan bin Husain bin Jama’ah
Al-Haazi Muhyiddin Abu Zakariya An-Nawawi Asy-Syafi’i Al-Allamah,
Syaikhul Madzhab dan termasuk fuqoha’ senior.®® Beliau lahir di Nawa,
sebuah desa di Selatan Dimasyqi pada tahun 631. Datang ke Damaskus
pada tahun 649, la tinggal di Rawahiyah, dengan makan roti sekolahan. la
menghafal at-Tanbih dalam waktu empat setengah bulan, dan membaca
seperempat al-Muhadzdzab dengan hafalan di sisa tahun tersebut di
hadapan syaikhnya, al-Kamal Ishaq bin Ahmad.®

Beliau tumbuh dan melihat lailatul gadar tatkala umur tujuh tahun
dan tanda-tanda kebagusannya telah nampak pada diri beliau sejak kecil.
Syaikh Yaasin bin Yusuf Al-Marakisyi berkata: “ Aku melihat Syaikh
tatkala beliau berumur 10 tahun di Nawa. Anak-anak yang lain memaksa
beliau untuk diajak bermain, namun beliau lari dari mereka sembari
menangis karena dipaksa bermain-main bersama mereka.” Beliau
menghafal Al-Qur’an pada umur tersebut dan jadilah Al-Qur’an menjadi

sesuatu yang dicintai hatinya.

8 An-Nawawi, penerjemah: Abu Umar Abdillah Asy-Syarif, Syarah Hadits Arba’in
Nawawi, (Solo: Team At-Tibyan), him. 12

81 Al-lmam Muhyiddin An-Nawawi, dkk., penerjemah: Ahmad Syaikhu, Ad-Durrah as-
Salafiyah Syarah al-Arbain an-Nawawiyah, (Jakarta: Darul Hag, 2008), him.15

72



73

Imam An-Nawawi berkata: “ Tatkala menginjak usia 19 tahun
orang tuaku membawaku ke Damsyig lalu aku tinggal di Madrasah
Rawahiyah selama kurang lebih dua tahun untuk mencari ilmu dan
ringgal di dalamnya.” Beliau menunaikan ibadah haji tatkala beliau tinggal
di Damsyiq tahun 651 H.%

Akhlak dan sifat An-Nawawi dalam kehidupan sehari-hari, para
pengarang buku-buku biografi sepakat bahwa An-Nawawi merupakan
ujung tombak di dalam sikap hidup zuhud, teladan di dalam sifat wara
serta tokoh tanpa tanding di dalam menasihati para pengusaha dan beramar
ma’ruf nahi munkar.

Pada tahun 676 H, An-Nawawi kembali ke kampung halamanya di
Nawa, setelah mengembalikan buku-buku yang dipinjamnya dari badan
urusan wagaf di Damaskus. Beliau disana sempat berziarah ke kuburan
para syaikhnya. Beliau tidak lupa mendoakan mereka atas jasa-jasa
mereka. Setelah menzaiarahi kuburan ayahnya, beliau mengunjungi Baitul
Maqdis dan kota al-Khalil, lalu pulang lagi ke Nawa. Sepulangnya dari
sana beliau jatuh sakit dan tak beberapa lama dari itu, beliau dipanggil

menghadap al-Khaliq pada tanggal 24 Rajab.

82 An-Nawawi, penerjemah: Abu Umar Abdillah Asy-Syarif, Op. cit., him. 13
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2. Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an

Gambar 2.2
Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an (Kitab Asli & Terjemah)

Kitab ini terdapat dua ratus halaman (200) untuk kitab asli atau
matan dan dua ratus empatbelas (214) untuk terjemah kitab ini. Kitab ini
terdiri dari sepuluh bab yang terangkum menjadi satu jilid buku. Antara
bab satu dan bab lainnya saling berhubungan karena pembahasan dalam
kitab ini membahas tema seputar adab atau tata cara menjaga al-Qur’an.
Adapun sepuluh bab tersebut yaitu:

| Keutamaan Pembaca Al-Qur’an dan Penghafalnya, pada bab ini
berisi keutamaan orang-orang yang mengajar dan belajar tentang
Al-Qur’an dengan menyebutkan beberapa dalil Al-Qur’an.

Il Keutamaan Qiroah dan Ahlugiraah, menerangkan keunggulan
membaca Al-Qur’an dan pembacanya dibanding yang lain. Beliau
hanya menerangkan bahwa madzhab yang shalih dan terpilih yang
diandalkan para ulama ialah membaca Al-Qur’an itu lebih utama
dari pada membaca tasbih dan tahlil serta dzikir-dzikir lainya,
karena banyak dalil yang mendukung hal tersebut.
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1l Keharusan Memuliakan Ahluqur’an dan Larangan Menyakiti
Mereka, berisi dalil Al-Qur’an dan hadits yang mengharuskan
untuk memuliakan ahluqur’an dan larangan menyakiti.

IV Adab Pengajar dan Pelajar Al-Qur’an, berisi tentang adab-adab
bagi pengajar dan pelajar Al-Qur’an. Bab ini dan bab selanjutnya
termasuk poin penting dalam kitab ini, bab ini adalah tujuan dari
terbentuknya kitab ini. Di dalamya menerangkan etika yang harus
dimiliki oleh seorang guru.

V Adab Para Penghafal Al-Qur’an, menerangkan tentang adab-adab
yang harus dimiliki oleh seorang penghafal Al-Qur’an.

VI Adab Membaca Al-Qur’an, menerangkan adab dalam membaca
Al-Qur’an dari segi tempat, thaharoh, memulai dan dari segi
membacanya.

VIl Adab Mulia Terhadap Al-Qur’an, menerangkan tentang adab
memuliakan Al-Qur’an dalam cara memuliakan kalam Allah

VIl Anjuran Membaca Ayat Dan Surat Pada Waktu dan Keadaan
Tertentu, berisi tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang sebaiknya di
baca ketika dalam keadaan tertentu, misalnya membaca surat Al-
Kahfi pada malam jum’at atau membaca surat yang dibaca
sebelum tidur.

IX Menulis dan Memuliakan Mushaf Al-Qur’an, berisi tentang
gambaran umum penulisan Al-Qur’an dan cara menghormati Al-
Qur’an

X Akurasi Nama dan Bahasa Dalam Kitab Sesuai Urutan Letaknya,
berisi penjelasan nama-nama dan bahasa yang asing yang terdapat
dalam kitab ini. Dan dibahas secara ringkas dan beserta pengertian
dengan kalimat yang ringkas.®®

An-Nawawi memberikan judul pada setiap bab agar dapat mudah
diingat dan dihafal. Beliau menghindari pembahasan yang panjang lebar.
Dalam setiap bab disebutkan beberapa dalil baik dari al-Qur’an dan Hadits
ataupun pendapat dari para sahabat dan ulama yang berkaitan dengan
pembahasan masing-masing bab.

Latar belakang penulisan kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-
qur’an Yyaitu Kketika banyak tokoh dan ulama terkemuka yang menulis

kitab-kitab mengenai keutamaan membaca Al-Qur’an, akan tetapi

& 1bid., him. 4
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keinginan untuk menghafalnya bahkan untuk menelaahnya telah melemah,
sehingga bacaan itu tidak bermanfaat kecuali bagi segelintir orang yang
benar-benar mengerti.

Sejumlah ulama terkemuka telah menulis berbagai kitab yang telah
dikenal oleh kalangan pelajar seputar al-Qur’an. Tetapi, semangat mereka
untuk menghafalkan al-Qur’an masih kurang, bahkan untuk menelaahnya
saja kurang berminat. Hal pertama yang melatarbelakangi an-Nawawi
dalam menulis kitab salah satunya dari hal ini.

Selain itu, berangkat dari pengetahuannya bahwa Allah
memuliakan umat ini dengan kitab al-Qur’an sebagai kalam yang terbaik
dan Allah telah mengumpulkan di dalamnya segala yang dibutuhkan
manusia berupa kabar-kabar orang terdahulu dan yang akan datang,
nasihat-nasihat, berbagai perumpamaan, adab dan kepastian hukum serta
argumentasi yang kuat dan jelas.®*

Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah al-Qur’an merupakan karya
klasik sehingga sacara umum pendahuluan kitab selalu mengikuti tradisi
zaman dan tidak ada kekhususan, oleh karena itu karya bidang ini dimulai
dengan pujian kepada Allah, diiringi shalawat kepada Rasulullah saw. lalu
biografi penulis kitab, yaitu An-Nawawi kemudian disusul dengan
pembahasan.®

Tela’ah dalam kitab ini, penulis lebih memfokuskan pada bab IV

yaitu mengenai Adab Pengajar dan Pelajar Al-Qur’an. Karena pada judul

5 bid., him. 2-3
8 An-Nawawi, At-Tibyan Adab Penghafal Al-Qur’an (At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-
Qur’an), (Penerjemah: Umiyyati Sayyidatul Haro, 2005). Jakarta: Al-Qawwam
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yang diambil oleh penulis lebih kepada kajian pada bab V. Pada bab 1V
dijelaskan mengenai adab atau etika seorang guru. Sehingga peneliti
menghubungkan dengan kompetensi kepribadian seorang guru yang
terdapat dalam kitab at-tibyan fi adabi hamalah Al-Quran.

B. Hasil Penelitian
1. Kompetensi Kepribadian Guru Menurut An-Nawawi

Kitab ini terdapat dua ratus halaman (200) untuk kitab asli atau
matan dan dua ratus empatbelas (214) untuk terjemah kitab ini. Kitab ini
terdiri dari sepuluh bab yang terangkum menjadi satu jilid buku. Tela’ah
dalam kitab ini, penulis lebih memfokuskan pada bab IV yaitu mengenai
Adab Pengajar dan Pelajar Al-Qur’an. Karena pada judul yang diambil
oleh penulis lebih kepada kajian pada bab IV. Pada bab IV dijelaskan
mengenai adab atau etika seorang guru. Sehingga peneliti menghubungkan
dengan kompetensi kepribadian seorang guru yang terdapat dalam Kitab
at-tibyan fi adabi hamalah Al-Qur’an.

Pada bab IV dalam kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-gur’an
beliau menyebutkan kepribadian yang seharusnya dimiliki oleh seorang
guru.

Pertama, Pertama yang dilakukan seorang guru seharusnya adalah

meniatkan aktivitasnya ini dalam rangka mencari ridha Allah

ta’ala. Sebagaimana yang disampaikan oleh An-Nawawi dalam
kitabnya:

Pl Al sy L luads o s gylally s yaell Gy Lo J3l

% Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Quran,
1426 H. HIm. 23
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“Pertama sekali yang dilakukan oleh qari’ (orang yang belajar
qira’ah) dan muqgri’ (ornag yang mengajarkan giraah) adalah
meniatkan aktivitasnya ini dalam rangka mencari ridha Allah
Ta’ala”®

Allah berfirman:

3aiaty slix G & Ghalks il 3250 ) 150 G
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“Padahal mereka hanya diperintahkan menyembuhkan Allah
dengan ikhlas, menjalankan agama untuk-Nya semata,

melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus (benar).”(QS. Al-Bayyinah : 5)%®

Maka bagi siapa saja yang niatnya murni untuk Allah, hendaklah
berbahagia dengan pengabulan amalnya dan ganjaran pahala dari Allah.

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw. dalam shahihain beliau bersabda:
63 s sl 0 s oIl Il )

“Sesungguhnya amalan itu bergantung pada niat dan sesungguhnya
seseorang akan mendapatkan balasan sesuai dengan niatnya.”

Dalam penjelasan tersebut semestinya para pendidik dan pengajar
menanamkan sifat ikhlas dalam ilmu dan amal untuk Allah pada diri anak
didiknya, dan juga sifat mengharapkan pahala dan ganjaran dari Allah.
Poros dari itu semua terletak pada niat, dan niat tempatnya adalah di dada,
dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah.

Jika ketika mengajar dilaksanakan dengan ikhlas, akan
menumbuhkan rasa semangat dalam diri, karena ketika menggantungkan
niat hanya kepada Allah yang terfikir dalam benak seorang guru hanya

ingin mengamalkan ilmunya dan memberikan manfaat bagi muridnya.

¥ An-Nawawi, op.cit.,him. 24
% Al-Qur’an dan Tejemahnya , op.cit.,him. 598
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Ketika seseorang meniatkan untuk tujuan lain  seperti
mengaharapkan pujian, harta, maupun jabatan. Tujuan seperti ini akan
menciptakan kelelahan dan kekecewaan jika tidak sesuai dengan harapan.
Jika tidak mencapai sesuai harapan akan berdapak pada kompetensi guru,
hilangnya rasa ikhlas dalam diri guru tersebut dan apa-apa yang dikerjakan
selalu mengharapkan sesuatu.

Kedua, tidak meniatkan untuk memperoleh kenikmatan dunia.

Guru tidak bertujuan mencapai suatu tujuan untuk kepentingan

dunia dengan ilmu yang dimiliki.Sebagaimana yang dikutip dalam
kitabnya.

oo Wil (oLl oe aye dI Mholsd 4y dumiy ¥ o Aug
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“Seharusnya tidak meniatkan untuk memperoleh kenikmatan dunia

yang bersifat sementara, baik berupa harta, kepemimpinan,

kehormatan, kedudukan yang tinggi, sanjungan manusia, atau

2,90
semacamnyd.

Seorang guru menurut An-Nawawi harus memiliki sifat ini,
terlebih lagi jika melihat akhlak An-Nawawi dengan sifat zuhudnya.
Dalam kitabnya An-Nawawi mengungkapkan hendaknya seorang muqri’
tidak menodai bacaannya dengan niat mencari kemurahan hati yang akan
ia peroleh dari orang yang diajarnya, baik berupa harta, pelayanan, atau
dalam bentuk hadiah.

Allah ta’ala berfirman:

)
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% Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him.26
% An-Nawawi, op.cit.,him. 27



80

“Barang siapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan
kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), namun dia tidak akan
mendapat bagian di akhirat.” (QS.Asy-Syura’: 20)**

Firman Allah lainnya:
2,5 5L A0S e s 4 ke Al al 153 6K Ga
“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi) maka Kami

segerakan bagiannya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki bagi orang
yang Kami kehendaki.” (QS. Al-Isra’ : 18)%

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a , ia berkata: Rasulullah
bersabda:
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“Barang siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya diniatkan
mengharap melihat wajah Allah Ta’ala, akan tetapi ia tidak

mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan salah satu kenikmatan dunia
maka ia tidak akan mencium semerbak wangi surga pada hari kiamat.”

Menurut Al-Ghazali, pada hakikatnya seorang yang berilmu wajib
untuk mengamalkan ilmunya, oleh karena itu seharusnya seorang guru
tidak boleh menuntur upah dari pekerjaan mengajarnya, juga berupa
pujian, atau balas jasa dari murid-muridnya.*®

Antara bagian pertama dengan kedua terdapat keterkaitan, yaitu
keduanya harus dilandasi dengan ‘ikhlas’. Ikhlas berhubungan dengan hati
seseorang dan hanya dirinya dan Allah yang mengetahuinya. Agar
memiliki sifat ikhlas butuh waktu yang panjang, sepanjang usia manusia
dalam usahanya menjadikan dirinya agar lebih baik. Dari sini, jelaslah

bahwa kompetensi kepribadian menurut An-Nawawi dengan meniatkan

% Al-Qur’an dan Tejemahnya , op.cit.,hlm. 485
% Al-Qur’an dan Tejemahnya , op.cit.,him. 284
% Imam Musbikin, Guru yang Menakjubkan, (Jogjakarta: Bukubiru, 2010), him. 29
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hanya kepada Allah dan tidak mengharapkan apapun untuk menjadi
pribadi yang baik. Tugas seorang guru adalah tugas yang mulia yang tidak
bisa dinilai dengan uang. Tidak semua sadar akan hal ini, karena masih
banyak sekali guru yang tidak memperhatikan hal ini.

Ketiga, hendaknya guru menghindari untuk tidak bermaksud
memaksakan banyaknya orang yang belajar dan datang kepadanya
serta tidak membenci murid-muridnya yang belajar kepada orang
lain yang dapat memberi manfaat kepada mereka.

Ade  olarddl 5ASG A suuad e Hdsdl (S d=dg
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“Guru hendaknya benar-benar waspada untuk tidak bermaksud
memaksakan banyaknya orang yang belajar dan datang kepadanya
serta tidak membenci murid-muridnya yang belajar kepada orang
lain yang dapat memberikan manfaat kepada mereka. Ini adalah
musibah yang menimpa sebagian guru yang bodoh dan
menunjukan bahwa niatnya buruk dan batinnya rusak. Bahkan itu
adalah bukti yang jelas bahwa ia tidak menginginkan keridhaan
Allah ta’ala. Jika ia memang meniatkan lillahi ta’ala tak akan
muncul rasa tidak suka itu, sebaiknya ia katakan pada dirinya:
yang aku inginkan adalah ketaatan dengan mengajarkannya, dan
aku telah melaksanakannya. Saat ini ia belajar pada orang lain
untuk menambar: ilmunya, dan itu tidak salah.”*®

Diriwayatkan dari Musnad Imam yang telah disepakati hafalan dan
imamahnya, Abu Muhammad Ad-Darimi, dari Ali bin Abi Thalib bahwa
1a berkata: “ Wahai para ulama amalkan ilmu kalian karena seorang ulama
adalah orang yang mengamalkan ilmunya dan amalannya sesuai dengan

ilmunya. Kelak akan ada orang memiliki ilmu, namun ilmunya tidak

* Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him.27
% An-Nawawi, op.cit.,him. 29
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melampaui tenggorokannya. Amalan mereka mulai menyelesihi ilmu yang
telah didapat.”

Salah satu kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru yakni
tidak sombong akan ilmu yang dimilikinya. Sekalipun guru tersebut
tergolong cerdas, apa yang dimilikinya adalah amanat dari Allah agar ilmu
yang dimiliki dapat diamalkan bukan untuk disombongkan. Ingatlah
bahwa di atas langit ada langit dan seterusnya.

Terlebih lagi jika guru tersebut tidak suka jika muridnya berguru
kepada guru lain. Pada saat guru dihadapan muridnya, dialah yang
bertanggung jawab mengelola proses belajar mengajar tersebut. Namun,
bukan berarti guru beranggapan bahwa ialah yang paling hebat, justru akan
berakibat buruk bagi kepribadian seorang guru dan proses belajar
mengajar.

Sungguh hal ini harus dihindari, karena secara tidak disadari guru
telah menghilagkan sikap rendah hati. Seorang guru akan susah
mempunyai sifat yang sangat penting, yakni kesabaran, menghargai setiap
kemampuan anak didik, maupun kearifan.

Keempat, seorang guru seyogyanya mengiasi diri dengan kebaikan-

kebaikan (akhlak) yang dituntunkan oleh syari’at. Sikap dan sifat

terpuji lagi di ridhai oleh Allah baik dalam perkataan maupun
perbuatan.

Pl gl 59 B raeloml U ity of plasll g

“Seorang guru seyogyanya menghiasi diri dengan kebaikan-
kebaikan yang dituntun oleh syari’at.”’

% Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him.29
%7 An-Nawawi, op.cit.,him. 31
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Tidak diragukan lagi bahwa kata yang baik dan tutur bahasa yang
bagus mampu memberikan pengaruh di jiwa, mendamaikan hati, serta
menghilangkan dengki dan dendam dari dada. Demikian juga raut wajah
yang tampak dari seorang pengajar, ia mampu menciptakan umpan balik
positif atau negatif pada siswa, karena wajah yang riang dan berseri
merupakan sesuatu yang disenangi dan disukai jiwa.

Guru bisa memberikan teladan langsung di depan murid-muridnya,
tetapi secara tidak langsung muridnya akan mencontoh tingkah laku
seorang guru. Pada umumnya, setiap teladan yang baik maupun tidak baik,
tidak langsung diikuti oleh siswa. Semua akan disaksikan murid dan
tersimpan dalam lapisan alam bawah sadar mereka.*®

Selayaknya para pendidik dan pengajar menghiasi diri dengan
akhlak mulia dan adab tinggi. Hal ini, merupakan media paling sukses
dalam mengajar dan mendidik, yang dimana siswa pada umumnya akan
terdorong dan berakhlak mencontoh akhlak gurunya. Apabila seorang guru
berakhlak terpuji, hal ini akan memberikan pengaruh positif terhadap
siswanya, serta akan memberikan reaksi di dalam jiwanya lebih dari reaksi
yang diberikan dengan puluhan nasihat dan pelajaran.

Menurut An-Nawawi sikap dan sifat yang diridhai, yaitu: seperti
zuhud terhadap dunia dan hanya mengambil sedikit saja darinnya, tidak
diambil pusing terhadap dunia, dermawan lagi berakhlak mulia,

menampakan kegembiraan tanpa melampaui batas kesopanan,

% Imam Musbikin, op,. cit, him. 99
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kebijaksanaan, dan kesabaran, besar hati terhadap rendahnya pendapatan
dengan membiasakan sikap wara’, khusuk, tenang, rendah hati, serta
tunduk.

Kelima, guru seharusnya bersikap baik terhadap orang yang belajar
padanya, menyambutnya ketika datang, dan bersikap baik padanya
sesuai keadaan. Sebagaimana yang diutarakan oleh An-Nawawi:
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“Seyogyanya guru bersikap lemah lembut terhadap orang yang
belajar  kepadanya, menyambutnya dengan baik serta
memperlakukannya secara baik sesuai dengan keadaanya ~100

Abu Harun Al-Abdi berkata: “ Kami pernah mendatangi Abu Sa’id
Al-Khudri dan saat itu ia mengatakan: Selamat datang wasiat Rasulullah

Saw”. Sesungguhnya Nabi pernah bersabda:
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“Sungguh, orang-orang akan mengikuti kalian. Sungguh akan datang
kepada kalian orang-orang dari berbagai penjuru bumi untuk mendalami
pemahaman tentang agama ini jika mereka mendatangi kalian, perlakukan
mereka dengan baik”. (HR. Thirmidzi dan Ibnu Majah)

Maksud dari lembut disini yaitu lembut dengan perkataan dan
perbuatan serta mengambil yang paling mudah dan tidak kasar dalam
perkataanya. Jiwa manusia lebih senang kepada sikap lemah lembut,
santun, dan kata-kata baik. Oleh sebab itu, seharusnya para guru dan

murabbi memahami sisi ini dan mempraktikannya kepada peserta didik.

% Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him.30
1% An-Nawawi, op.cit.,hlm. 31



85

Berlaku kasar terhadap siswa dapat membahayakan mereka.
Barangsiapa yang terdidik dalam lingkungan keras dan anarkis, baik
pelajar, budak, ataupun pembantu. Meraka akan selalu dibayangi oleh
perasaan terpaksa dan mendorongnya berdusta dan bersikap pura-pura
lantaran takut terhadap tindakan-tindakan kasar yang menimpanya serta
mengajarinya berbuat makar dan tipu daya.*®

Jika guru mengajarkan dengan sikap kasar akan berakibat pada diri
murid, akan tetapi jika guru bersikap lemah lembut kepada muridnya,
murid akan senang dan dengan ada rasa tertarik pada guru tersebut. Sikap
lemah lembut guru sedikit demi sedikit dapat merubah dan mengarahkan
siswa akan pribadi yang baik dan berakhlak mulia.

Keenam, hendaknya seorang guru menasihati muridnya.
Sebagaimana dalam kitabnya:
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“Seyogyanya seorang guru menasihati muridnya karena
Rasulullah Saw bersabda:’Agama itu nasihat.” Para sahabat
bertanya:’ Bagi siapa?’ Rasulullah menjawab:’ Bagi Allah,
kitab-Nya, rasul-Nya, bagi para pemimpin kaum muslimin, dan
bagi kaum muslimin pada umumnya.” (HR. Muslim)'®

Maksudnya adalah agama itu berupa nasihat dari Allah bagi umat
manusia melalui para Nabi dan Rasul-Nya, supaya nasihat ini dapat
terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, pelaksanaannya harus

memperhatikan beberapa hal, yaitu:

191 Fy’ad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, op.,cit, him. 62
12 Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him.30

1% An-Nawawi, op.cit.,hlm. 32



86

. Gunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta mudah

dipahami.

. Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasihati

atau di sekitarnya.

. Sesuaikan perkataan dengan umur, sifat, dan tingkat

kemampuan/kedudukan anak atau siswa yang di nasihati.

. Perhatikan saat yang tepat ketika memberi nasihat.
. Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasihat.
. Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa perlu memberi

nasihat.

. Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan

dengan ayat Al-Qur’an atau hadits Rasulullah atau kisah Rasul
dan para sahabat terdahulu.'%*

Metode inilah yang paling sering digunakan oleh para orangtua dan

da’i terhadap anak atau peserta didik dalam proses pendidikan. Guru telah

memberikan sikap yang salah ketika berfikir bahwa hubungan dengan

siswa hanya terbatas dengan menyampaikan materi pelajaran saja. Akan

tetapi, dengan memberikan nasihat dan arahan kepada muridnya.

Guru seharusnya memosisikan orang yang belajar kepadanya

sebagai anaknya dalam menyayangi, memperhatikan maslahat-maslahat

baginya, bersabar terhadap kenakalannya, keburukan perangainya, serta

memaklumi sikap kurang ajarnya sesekali karena manusia rentan berbuat

salah, terlebih lagi jika masih usia belia.

Ketujuh, seharusnya jangan mengagungkan diri bagi seorang
mualim, akan tetapi bersikaplah lemah lembut dan tawadu’.

Sebagaimana yang dikatakan An-Nawawi:
105
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“Seyogyanya jangan mengagungkan diri terhadap para pelajar,
akan tetapi bersikaplah lemah lembut dan rendah hati kepada
mereka "%

194 Heri Jauhari Muchtar, op.,cit, him. 20

105
106

Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him.32
An-Nawawi, op.cit.,him. 34
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Nabi Saw bersabda:

“Bersikap lembutlah kepada muridmu dan kepada gurumu”

Tawadu’ adalah akhlak terpuji yang akan menambah kehormatan
dan wibawa pada miliknya, dan sikap tawadu’ perlu dimiliki oleh seorang
guru. Ayub As-Sakhtiyani berkata: “ Hendaknya seorang yang berilmu
menaburkan tanah di atas kepalanya sebagai bentuk tawadu’ kepada Allah
Swit.

Jika seorang muslim memerlukan sikap tawadu’ agar sukses dalam
hubungan vertikalnya dengan Allah, kemudian horizontalnya dengan
masyarakat. Maka, tingkat kebutuhan seorang guru kepadanya lebih tinggi
dan lebih kuat karena profesinya yang bersifat ilmu, pengajaran, dan
pengarahan mengharuskan adanya komunikasi dengan anak didik dan
dekat dengan mereka.

Kedelapan, hendaknya guru mendidik muridnya dengan adab-adab

mulia secara bertahap dan mengajarinya untuk berperilaku yang
diridhai oleh Allah Swt. Sebagaimana dalam kitabnya:
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“Seyogyanya guru mendidik muridnya dengan adab-adab mulia
secara bertahap. Mengajarinya untuk berperilaku yang diridhai,

melatih dirinya melakukan amalan-amalan secara sembunyi-
sembunyi, membiasakannya mempertahankan amalan-amalannya

107

Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him.33
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yang tampak maupun tidak, memotivasinya agar ucapan dan
perbuatan sehari-hari selalu disertai keikhlasan dan kejujuran ,
niat yang lurus, serta merasa selalu diawasi oleh Allah di setiap
waktu "%

Ketika seorang guru ingin menanamkan adab-adab mulia kepada
muridnya, seharusnya melalui tahapan-tahapan secara continue. Jika
menanamkan dengan cara menyuruh murid untuk langsung berubah, yang
akan terjadi siswa justru tidak akan merubah adab-adab mulia yang telah
diperintahkan guru. Hendaknya guru memberitahu murid bahwa dengan
demikian akan terbuka baginya gerbang-gerbang pengetahuan, lapang
dadanya, memancar dari hatinya mata air hikmah dan kelembutan,
diberkati ilmu dan keadaannya serta dituntun perkataan dan perbuatannya
oleh Allah.

Bagaimanapun juga seorang guru memiliki andil dalam mengukir
kepribaian seorang anak. Akan tetapi harus dilakukan secara bertahap atau
berkala. Tidak semua guru memiliki kesungguhan dalam mengajar,
mendidik, mengarahkan, dan membimbing anak didik mereka.
Kesungguhan guru dalam mengukir kepribadian muridnya dapat dilihat
dari pribadi guru tersebut. Karena, perilaku atau tingkah laku guru akan
cukup berpengaruh kepada anak didik.

Kesembilan, seharusnya seorang guru mengutamakan mengajar

dari pada kepentingan duniawi yang tidak behitu mendesak.
Berikut paparan menurut An-Nawawi:
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1% An-Nawawi, op.cit.,hlm. 35
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“Dianjurkan bagi seorang guru untuk mementingkan pengajaran
mereka dengan melebihkannya di atas kemaslahatan dirinya yang
bersifat duniawi yang bukan kebutuhan mendesak (darurat).
Hendaklah ia mengosongkan hatinya dari segala hal yang
menyibukannya di saat duduk untuk mengajari mereka. Hendaklah
ia berusaha keras untuk memberikan pemahaman kepada mereka
dan memberi masing-masing dari mereka pelajaran yang layak.
Maka janganlah ia memberikan banyak pelajaran kepada siswa
yang tidak bisa menerima tambahan. Guru hendaknya menyuruh
para muridnya mangulang-ulang hafalan dan memuji muridnya
yang unggul selama tidak dikhawatirkan fitnah seperti ujub dan
menegur yang masih kurang jika tidak dikhawatirkan timbulnya
patah semangat, hasad terhadap yang lebih pandai, serta iri. ”**°

Hendaknya guru tetap semangat dalam mengajar tanpa
mementingkan segala urusan lainnya yang tidak terlalu penting.
Menomorsatukan dalam mendidik muridnya dengan mengutamakan
pengajaran. Semangat dalam mengajar diawali dengan niat yang baik,
ikhlak, serta berakhlak mulia. Jika sudah memilik sifat tersebut, maka akan

tumbuh sendiri rasa semangat yang tinggi ketika mengajar.

Pada point ini juga dijelaskan bahwa guru hendaknya menyuruh

muridnya untuk mengulang-ulang pelajaran yang sudah dipelajari

109

Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him.33-34

1% An-Nawawi, op.cit.,hlm. 36
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sebelumnya. Hal ini, dilakukan agar tidak lupa mengenai pelajaran yang
lalu-lalu. Point ini juga terdapat motivator dengan cara memberikan hadiah

atau pujian kepada peserta didik yang unggul.

Hadiah yang diberikan kepada peserta didik ketika ia berprestasi
merupakan motivasi agar lebih bersemangat. Di samping itu, agar
memotivasi murid lainnya dengan lebih bersemangat dan giat lagi dalam
belajar. Disamping hadiah juga dengan memberikan pujian bagi siswa, hal

ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan semangat belajar siswa.

Kesepuluh, jika muridnya banyak, hendaknya guru mendahulukan
giliran murid yang perama kali datang dan seterusnya. Jika yang
pertama rela didahului maka tidak masalah. Berikut ungkapan An-

Nawawi dalam kitabnya:

it Jo¥1 ooy ol JsHl JIgY! lgams3l 13] mqaslad § ol
,W\yi Aaang dgll Ay yaudl ol play Ol Al b9 EPNERYPTS
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“Jika muridnya banyak, hendaknya guru mendahulukan giliran murid
yang pertama kali datang dan seterusnya. Jika yang pertama rela
didahului maka tidak mengapa ia mendahulukan yang lain. Hendaknya
guru menunjukan wajah yang ceria dan berseri-seri di hadapan mereka,
memeriksa keadaan mereka, dan menanyakan perihal ketidakhadiran
teman-teman mereka. "'

Kesebelas, guru dalam mengajarkan muridnya agar tidak sia-sia
saat mengajar, meniatkan diri hanya kepa Allah ta’ala. Dalam kitabnya

An-Nawawi mengutip dari ulama:

111

Abu Zakariya Yahya Bin Syarif An-Nawawi, op.cit., him. 34

"2 An-Nawawi, op.cit.,hlm. 37
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“Para ulama berkata: ‘Jangan sampai menolak mengajari seseorang
dengan alasan orang tersebut tidak memiliki niat baik’. Adapun Sufyan
dan lainnya mengatakan: ‘Menuntut ilmunya seseorang itu sudah
merupakan niat baik’. Ulama lain berkata:’ Awalnya kami menuntut ilmu

dengan niat karena selain Allah, namun ilmu enggan kecuali jika
diniatkan karena—~Nya.”

Hendaknya seorang guru menjaga kedua tangannya agar tidak
melakukan hal sia-sia saat mengajar, menjaga kedua matanya dari melihat
sesuatu yang tidak perlu. Ketika mengajar niatkan hanya kepada Allah
ta’ala karna semua akan sia-sia jika mengharapkan hal lain.

Keduabelas, guru hendaknya tidak merendahkan ilmu dengan pergi
ke tempat sang murid dan mengajar disitu. Berikut yang telah di paparkan

oleh An-Nawawi:

ey 08 1 adid @ladl Jdo ¥ o 4y Gamy Lag 8uSTall 44T (e
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“Dan termasuk adab yang ditekankan dan harus diperhatikan adalah
jangan sampai seorang guru menghinakan ilmu dengan pergi ke tempat
sang murid. Misalnya, pelajar tersebut merupakan khalifah atau status di
bawah khalifah maka seorang guru tidak boleh mendatanginya untuk
mengajarinya. Seorang guru harus menjaga ilmu tersebut dari hal
semacam ini, sebagaimana yang dilakukan para salaf dalam banyak dan
masyhur”
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2. Strategi Pencapaian Kompetensi Kepribadian Guru Menurut
Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Abu
Zakariya Yahya Bin Syaraf An-Nawawi

Strategi pengembangan karakter bukan saja ditunjukan pada murid.
Akan tetapi, guru juga memerlukan pengembangan karakter, karena ia
sangat perlu memahami hakikat dan pentingnya karakter serta strategi
mengembangkannya. Madrasah menerima guru yang memiliki kompetensi
dan kepribadian yang beragam, oleh karena itu kepala sekolah harus secara
rutin dalam setiap semester misalnya memberikan pendidikan kepada para
guru. Pelatihan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap
efektifitas sebuah sekolah. Pelatihan memberi kesempatan kepada guru
untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru yang
mengubah perilakunya, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Pelatihan ini tidak dilaksanakan kecuali guru bisa mengembangkan
karakternya secara mandiri (self learning) melalui penghayatan makna-
makna (bukan sekedar melaksanakan kewajiban) ibadah-ibadah yang biasa
dilakukannya selain sebagai pengembangan karakter melalui teladan, pada
saat yang sama guru harus menjadi pembelajarn untuk pengembangan
karakter pribadinya.

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan akhir pendidikan Islam yaitu
terwujudnya kepribadian muslim. Sedangkan kepribadian muslim di sini

adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya merealisasikan atau
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mencerminkan ajaran Islam.™® Untuk mewujudkan kepribadian muslim
yang sesuai dengan ajaran Islam tidaklah mudah. Oleh karena itu, untuk
seorang guru menjadi pribadi yang baik membutuhkan penguasaan
kompetensi kepribadian sebagai perantara.

Penguasaan kompetensi guru dapat dicapai dengan beberapa
strategi. Pada pembahasan ini dan kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-
qur’an, An-Nawawi mengungkapkan beberapa pribadi yang harus dimiliki
guru. Beberapa ungkapan yang di paparkan oleh An-Nawawi didalamnya
terdapat makna tersirat mengenai strategi pencapaian kompetensi
kepribadian. Berikut yang akan di paparkan oleh peneliti:

a. Berniat Mengharap Ridha Allah
Menggantungkan niat kepada Allah merupakan langkah awal
untuk mencapai suatu kepribadian guru yang diharapkan. Semua
amalan dan perbuatan yang dilakukan berawal dari niat yang telah
ditetapkan dalam diri seseorang. Sebagaimana hadits yang pertama
ditulis oleh An-Nawawi dalam kitab Arbain Nawawi yang berbunyi:
3 B t5,al (KI5, ol L) )

“Sesungguhnya amalan itu bergantung pada niat dan sesungguhnya
seseorang akan mendapatkan balasan sesuai dengan niatnya.”

Sesungguhnya jika kita membicarakan profesionalisme maka
semua itu hanya akan kembali kepada apa yang menjadi niat atau

motivasi seseorang menjadi guru. Dengan membenarkan niat dalam

13 Nur Ubiyati, loc.cit,. him.35
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diri dapat menjadikan acuan atau cara agar tercapainya kompetensi
kepribadian.

Bahkan dengan niat dan motivasi yang benar maka seseorang tidak
membutuhkan pengawasan dalam mengajar, karena ia mengajar bukan
untuk mencari pujian orang lain. Ada sebuah tujuan luhur di balik itu
semua yang membuatnya bersungguh-sungguh meski tiada satu pun
orang. ***

Bersamaan dengan itu untuk mengharapkan ridho Allah dengan
membangun dan menanamkan prinsip mengikhlaskan ilmu dan amal
untuk Allah. Dalam kitab At-tibyan fi adabi hamalah al-Qur’an
dikutip dari sebah hadits yang diriwayatkan dari Ustadz Abdul Qasim

Al-Qusyairi tentang ikhlas, yaitu sebagai berikut:

dcllhy Wy of gy mally Zelbdl @ gl 53l (Y
STyl Bsll aimd (o 3T tad s Jlad <l JI oyl
Glall (e Gansl Bl e zae dme ol el ie deze
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“lkhlas ialah meniatkan ketaatannya hanya untuk Allah semata,
maksudnya dengan ketaatannya tersebut ia hanya bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala bukan karena mengharap hal
lain dari respon makhluk, mengharap pujian orang, menyukai pujian
dari manusia, atau semacamnya selain untuk mendekatkan diri
kepada Allah Ta’ala”

Ketika seorang guru dihadapkan dengan murid yang susah diatur
atau susah menerima ilmu yang disampaikan, jika tidak memiliki sifat

ikhlas maka ia tidak akan merasa kecewa atupun marah. Akan tetapi

114 Bagus Herdananto, Menjadi Guru Bermoral Profesional, (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2009), him. 10
15 An-Nawawi, op.cit.,hlm .25
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jika memiliki sikap ikhlas akan membentuk pribadi seorang guru
tersebut ketika menyampaikan materi, dan bagi siswa yang menerima
materi tersebut akan menerima manfaatnya.

Pada sebuah hadits Abu Dzar datang kepada Nabi Saw, bahwa
beliau ditanya tentang laki-laki yang melakukan sebuah amalan ikhlas
untuk Allah berupa kebaikan, yang lantaran itu ia dipuji manusia,

beliau bersabda:

“Itu adalah berita gembira orang beriman yang disegerakan ~116

Poros dari itu semua terletak pada niat, dan niat tempatnya adalah di
dada, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, berikut
firmannya:
il alag 8558 51 6 900 § s 13853 &) U6
“Katakanlah. Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam
hatimu atau kamu menampakkannya pasti Allah mengetahuinya”.
(QS. Ali-Imran : 29)*
Maka bagi siapa saja yang niatnya murni untuk Allah, hendaklah
berbahagia dengan pengabulan amalnya dan ganjaran pahala dari

Allah. 8

16 HR. Muslim (juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad Al-Anshar dan Ibnu
Majah dalam Az-Zuhd).

Y7 Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., him. 53

118 Fu’ad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, Begini Seharusnya Menjadi Guru, (Jakarta: Darul
Haq, 2009), him. 7
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b. Tidak Mengharap Hasil Duniawi

Hal ini An-Nawawi bukan hanya menuliskan di dalam kitabnya,
akan tetapi An-Nawawi sendiri telah menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan sifat zuhudnya kepada dunia, beliau
mengamalkan ilmunya tanpa memperdulikan kenikmatan dunia
berupa harta atau semacamnya. Kompetensi kepribadian dan
mencapainya dengan melihat bahwa pribadi guru tersebut benar-benar
mengajar dengan meniatkan untuk mengamalkannya bukan semata-
mata mengharapkan sesuatu yang lain.

Jika melihat zaman sekarang ini, pemerintah sendiri sudah
memberi tunjangan kepada guru, akan tetapi kualifikasi yang dimiliki
guru tidak memenuhi kriteria. Hal ini yang perlu diperhatikan kembali
bagi seorang guru, dengan tidak sepenuhnya hanya mementingkan
honor dan mengesampingkan kinerja mengajar. Mengingat kembali
niat awal ketika mengajar hanya diniatkan kepada Allah Swt dan tidak
bergantung dengan mengharapkan hasil dunia.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a , ia berkata: Rasulullah
bersabda:

2alzall 33 Al Coye dog o WA abel e Unie
“Barang siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya diniatkan
mengharap melihat wajah Allah Ta’ala, akan tetapi ia tidak
mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan salah satu kenikmatan

dunia maka ia tidak akan mencium semerbak wangi surga pada hari
kiamat.”
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Siapapun yang tujuannya adalah pujian maka ia akan kecewa dan
capai. Demikian pula yang menjadikan harta dan pangkat tujuan.
Tujuan seperti ini akan menciptakan kelelahan, kekecewaan dan
terluka hatinya manakala tidak medapatkan satu orang pun mengajui
prestasinya. '*°

Melalui strategi ini, seorang guru dapat memantabkan niat dan
tujuannya dengan baik tanpa mengharap apapun berupa duniawi
mapun pujian. Jika seorang pendidik memiliki sikap seperti ini, maka
ia akan mencapai kompetensi kepribadian guru sesuai yang ditetapkan
oleh Undang-Undang.

c. Waspadai Sifat Sombong

Guru hendaknya waspada dari sifat sombong, karena melihat
murid yang belajar kepadanya dan silih berganti datang menemuinya.
Banyaknya murid yang berguru kepadanya, membuat guru tersebut
sedikit sombong dan membanggakan diri karena merasa pintar atau
semacamnya. Jika terjadi, hal ini sudah merusak kepribadian seorang
guru.

Ujian seperti ini biasa menimpa para guru, dan dapat menunjukan
bukti jelas keadaan niat dan batinnya yang buruk. Ketika muridnya
belajar kepada guru lain, maka waspadai juga timbulnya rasa tidak
senang. Jika meniatkan lillahi ta’ala tak akan muncul rasa tidak suka,

sebaliknya, ia akan katakan pada diri sendiri:

9 Bagus Herdananto, Menjadi Guru Bermoral Profesional, (Yogyakarta: Kreasi

Wacana, 2009), him. 10
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“Aku menginginkan nilai ketaatan dengan mengajarkannya, dan aku

telah melaksanakannya. Saat ini ia belajar pada orang lain untuk
menambah ilmunya, dan itu tidak salah.”

Menghindari sifat sombong dan rasa tidak suka jika muridnya
berguru kepada orang lain termasuk salah satu pencapaian pribadi
seorang guru. Dengan memiliki pribadi ini seorang murid akan

bersikap ta’dim atau mengagungkan guru tersebut.

Guru yang dicintai oleh anak didiknya adalah seorang yang tidak
angkuh atau sombong. Dengan demikian, jangan pernah memandang
sepele sikap angkuh atau sombong yang menghinggapi seorang guru.
Dalam hal ini, seorang guru harus memiliki sifat rendah hati.'?°
Menghiasi Diri Dari Akhlak Terpuji

Tidak diragukan lagi bahwa kata yang baik dan tutur bahasa yang
bagus mampu memberikan pengaruh di jiwa, mendamaikan hati serta
menghilangkan dengki dan dendam dari dada. Demikian juga raut
wajah yang tampak dari sorang pengajar, ia mampu menciptakan
umpan balik positif atau negatif pada siswa, karena wajah yang riang
dan berseri merupakan sesuatu yang disenangi dan disukai jiwa.

Menghiasi dengan akhlak terpuji bukan hanya dari tutur kata, akan

tetapi dengan perbuatan seperti menampakan kegembiraan tanpa

melampaui batas kesopanan, kebijaksanaan, kesabaran, besar hati

120 Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorit, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),

him. 95-96
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terhadap rendahnya pendapatan dengan membiasakan wara’, khusuk,
tenang, rendah hati, serta tunduk.

Strategi ini merupakan strategi yang paling unggul dan paling jitu
dibandingkan metode-metode lainnya. Melalui strategi ini para
orangtua atau pendidik memberi contoh atau teladan terhadap anak
atau peserta didik. Dalam hal berbicara, berbuat, bersikap,
mengerjakan sesuatu atau cara beribadah, dan sebagainya.**

Dengan menghiasi diri dengan akhlak terpuji merupakan upaya
untuk membentuk pribadi yang baik dan meningkatkan kompetensi
kepribadian guru melalui metode keteladanan. Melalui metode ini
maka anak atau peserta didik dapat melihat, menyaksikan dan
meyakini cara yang sebenarnya sehingga mereka dapat
melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih mudah. Strategi

keteladanan ini sesuai dengan Sabda Rasulullah:

“ Mulailah dari diri sendiri”

Maksud dari hadits ini adalah dengan kebaikan dan kebenaran,
apabila kita menghendaki orang lain juga mengerjakannya, maka

mulailah dari diri sendiri untuk mengerjakannya.'?

him. 19

12! Heri Jauhari Mukhtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),

22 |pid., him. 19
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Implikasi Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Kitab At-Tibyan
Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya Bin
Syaraf An-Nawawi Terhadap Pendidikan Islam

Setelah dipaparkan mengenai kompetensi kepribadian menurut An-
Nawawi, dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus memiliki
beberapa kompetensi kepribadian. Kemudian implikasinya terhadap
pendidikan Islam. Implikasinya dapat berdampak dalam diri pendidik
sendiri dan juga peserta didik. Dalam diri pendidik sendiri, akan
terbentuknya sikap dan sifat yang menghargai posisinya sebagai
pendidik dan jika peserta didik sudah memiliki kompetensi
kepribadian guru maka akan mencontohkan kepada muridnya.
Kompetensi kepribadian menurut An-Nawawi dapat dikerucutkan
menjadi beberapa pokok, yaitu:

Semata-mata ridho kepada Allah tanpa mengharap apapun (Lillahi
Ta’ala)

Implikasinya terhadap pendidikan Islam dapat berdampak dalam
diri pendidik sendiri dan juga peserta didik seperti yang dipaparkan
oleh An-Nawawi bahwa seorang guru harus meniatkan diri hanya
kepada Allah semata sehingga seorang pendidik tidak mengharapkan
apapun.

Hal ini menjelaskan bahwa dengan meniatkan diri hanya kepada
Allah dan tidak mengutamakan hasil duniawi menjadikan seseorang

dapat ikhlas dalam mengajar. Seperti firman-Nya:
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“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena

mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan
terima kasih dari kamu.”(QS Al-Insan: 9)*%

Dengan menanamkan sikap ikhlas dan tidak mengharap apapun
akan membentuk pribadi seorang guru sesuai dengan kompetensi
kepribadian. Dari ayat tersebut telah dijelaskan bahwa tidak semuanya
diberikan semata-mata karena upah, akan tetapi karena Allah. Seorang
guru dapat menjalankan tugasnya dengan baik tanpa menomorsatukan
upah, dan dapat fokus dalam mentransfer ilmu pada muridnya.

Orang yang senantiasa mengharapkan ridho Allah, maka ia akan
bahagia dan diberkahi dalam hidupnya, baik di dunia maupun akhirat.
Sebaliknya, orang yang tidak mengharap ridho Allah berarti ia tidak
akan bahagia dan tidak diberkahi hidupnya, dunia apalagi di akhirat.'®*

Dengan mengharapkan ridho Allah dan tidak meniatkan
mengharap apapun akan berdampak positif bagi pendidik. Oleh sebab
itu  An-Nawawi memiliki Kkriteria yang mengenai kompetensi
kepribadian dan harus tertanam dalam jiwa seorang guru.

Berakhlak mulia (tidak sombong, rendah hati)

Akhlak seorang pendidik adalah hal yang paling penting daripada
ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Karena dengan akhlak seorang
pendidik akan diteladani dan ditiru oleh peserta didik, baik secara

langsung maupun tidak langsung, baik sengaja maupun tidak sengaja.

123
124

Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., him. 579
Heri Jauhari Mukhtar,op. cit,. him. 30



102

Selayaknya para pendidik dan pengajar meniti jalan guru besar
Rasulullah Saw dalam menghiasi diri dengan akhlak mulia dan adab
tinggi yang merupakan media paling sukses dalam mendidik. Apabila
seorang pendidik berakhlak mulia akan memberikan pengaruh positif
terhadap siswanya, serta akan memberikan reaksi di dalam jiwanya.'?®

Sebagaimana telah dijelaskan oleh An-Nawawi, ketika proses
pembelajaran, guru senantiasa menunjukan pribadinya dengan tidak
sombong akan ilmu yang dimilikinya dan juga bersikap rendah hati
kepada muridnya. Terlebih lagi jika bersikap sombong ketika guru
tidak menyukai jika muridnya berguru kepada guru lain. Hal ini
merupakan bagian yang harus dihindari oleh seorang guru. Oleh sebab
itu, hal demikian itu termasuk akhlak tercela yang harus dihindari oleh
guru dan guru harus menjaga kode etik seorang guru dengan tidak
melemahkan ilmu yang ia ajarkan kepada muridnya.

Guru harus menjadi contoh dan teladan, dalam arti sebagai seorang
guru dituntut melalui perkataan dan perbuatan menjadikan dirinya pola
panutan dan acuan orang-orang yang di pimpinnya. Nabi Muhammad
adalah guru seluruh umat manusia sehingga Allah memberikan sifat
yang mulia bagi Beliau. Dan sifat ini di abadikan dalam Al-Qur’an,
Allah berfirman dalam kitab-Nya:
a5alls b 1525 OF BL Has Bl 4l Jids @ K0 0K

s w5855 5541

125 Fu’ad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, op. cit., him.25-26
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang
bagimu yaitu mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah (QS. Al-Ahzab : 21)'%°

Terdapat pula dalam sebuah hadist:

12 % ° ° .’..E.E.’.°° A o & 0 -
M‘@w&m\gbﬁ‘égwwu

“Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat dalam timbangan dari pada
akhlak yang baik.” (HR. Abu Daud dan Ahmad)

Dalam hal ini bukan hanya akan berdampak kepada guru, akan
tetapi siswa juga. Guru harus mampu mendorong orang-orang yang
berada dalam bimbingannya sanggup bertanggung jawab, guru harus
memegang teguh prinsipnya dan merealisasikannya dalam perbuatan
yang akan di contoh oleh muridnya kelak.

Jika kita amati kenyataannya pada masa kini bahwa rusaknya
moral peserta didik, kenakalan remaja yang merajalela, tindak
kriminal, dan sebagainya. Berbagai kasus tersebut terjadi bukan murni
kesalahan siswa tersebut, akan tetapi guru terlibat dan menjadi pihak
yang disalahkan karena dianggap tidak becus dalam mendidik. Jika
saja guru menanamkan akhlak terpuji pada diri sendiri dan peserta
didik, hal ini akan meminimalisir terjadinya kenakalan remaja yang
sedang merajalela.

Kompetensi kepribadian yang dikemukakan oleh An-Nawawi
dapat menjadi pegangan bagi guru untuk masa Kkini hingga
kedepannya. Kompetensi kepribadian harus dijunjung tinggi dalam

dunia pendidikan serta implikasinya dalam dunia pendidikan Islam

126

Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit., him. 420
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akan berdampak bagi pendidik dan juga peserta didik. Hal ini,
dikarenakan akhlak baik adalah perangai yang bekerja seperti sihir di
dalam memikat hati, menarik jiwa, dan menebar rasa cinta di antara
pribadi masyarakat, dan para pengajar adalah orang yang paling utama
untuk hal ini.

Memperlakukan murid dengan baik (menasihati, mendidik dengan
adab mulia)

Guru hendaknya memperlakukan murid dengan baik serta
menasihati dan mendidik dengan adab yang mulia. Implikasi terhadap
pendidikan Islam akan berdampak kepada pribadi siswa yang baik.
Sehingga dapan mencerminkan akhlak mulia.

Berkenaan dengan ini maka sesuai dengan istilah tarbiyah yang
pada intinya menumbuhkan pemahaman melalui anak itu sendiri, dan
karenanya wajib mengikuti cara-cara yang sesuai dalam
memperlakukan para siswa disertai petunjuk dan arahan guru.

Hal ini mempunyai korelasi dengan kinerja pendidik untuk lebih
menyayangi peserta didik seperti anaknya sendiri serta menasihati. Hal
ini, mengandung arti bahwa pendidik selalu mengajarkan kebaikan
kepada peserta didiknya dengan perkataan dan perbuatan yang baik
dan benar. Selain itu pendidik juga mempunyai jiwa pengabdian,
dengan menerapkan sikap tawadu’ untuk selalu mengajarkan ilmu
kepada peserta didik. Sebab pendidik harus mengedepankan sikap

moderat dalam mengajar ilmunya tanpa condong terhadap salah satu



105

aliran ataupun madzhab. Dengan pemahaman seperti itu jiwa pendidik
timbul dalam setiap proses belajar mengajar.

Bagaimanapun juga, dengan sikap guru berlaku baik kepada
peserta didik dengan menanamkan akhlak mulia maupun menasihati
muridnya seorang guru memiliki andil dalam mengukir kepribadian
siswanya. Bagi guru yang memiliki kesungguhan dalam mendidik,
mengarahkan, dan membimbing anak didiknya. **’

Potensi guru dalam mengukir kepribadian siswa akan sangat besar
dampaknya, karena bagaimanapun juga seorang murid akan
memandang guru sebagai sosok teladan yang baik dalam kehidupan.
Bersemangat dalam mengajar

Jika guru sudah menanamkan pribadi dengan mangutamakan ridho
kepada Allah, berakhlak mulia dan memperlakukan murid dengan baik
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Maka guru akan sendiri
memiliki rasa semangat tinggi untuk mengajar.

Jika diaplikasikan dalam dunia pendidikan Islam maka akan
berdampak dalam meningkatkan kompetensi guru. Bukan hanya
kompetensi kepribadian guru, akan tetapi jika guru memiliki rasa
bersemangat dalam mengajar akan meningkatkan kompetensi
profesional, sosial maupun pedagogik.

Kasus yang belakangan ini terjadi dalam dunia pendidik, ketika

benyak guru yang sudah lupa akan tanggung jawabnya. Ketika waktu
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jam pelajaran guru masuk ke kelas hanya memberi tugas lalu
meninggalkan kelas. Sering kali terjadi hal seperti itu, karena tidak ada
semangat dalam diri guru.

Jika guru menanamkan diri hanya untuk mencari ridho Allah, guru
akan melaksanakan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya. Tidak
mengharapkan duniawi, seorang guru akan ikhlas dalam mengajar
dalam keadaan apapun. Kasus lain, ketika guru hanya mengharap
duniawi dari hasil mengajar, akan tetapi guru tidak meningkatkan

Kinerja dalam mengajar.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Kompetensi Kepribadian Guru Menurut An-Nawawi

Pada bab lima ini, peneliti akan mendeskripsikan temuan kompetensi
kepribadian guru menurut An-Nawawi dan mengintegrasikan temuan peneliti
kedalam teori pegetahuan yang sudah ada, dilakukan dengan menjelaskan
temuan-temuan tersebut dalam konteks yang lebih luas.

Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan tentang kompetensi
kepribadian guru yang terdapat dalam kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-
Qur’an. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)
butir b dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.'?®

Hal ini menunjukan bahwa adanya kesesuaian antara standar nasional
yang telah ditetapkan dengan kompetensi kepribadian guru menurut An-
Nawawi. Berikut akan dipaparkan mengenai kesesuaian dalam standar
nasional yang telah ditetapkan dengan kompetensi kepribadian guru menurut
An-Nawawi
1. Mantab, stabil, dan dewasa.

Memiliki kepribadian yang mantab dan stabil, yang indikatornya
bertindak sesuai dengan norma hukum, norma sosial. Memiliki

kepribadian dewasa dengan ciri-ciri, menampilkan kemandirian dalam
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bertindak sebagai pendidik yag memiliki etos kerja. Mantab dalam
bertindak, stabil dalam mengendalikan emosi atau perasaan, dewasa
dengan kata lain dapat memikul tanggung jawab.

Yang diungkapkan oleh An-Nawawi seorang guru harus memiliki
pribadi sebagai berikut:

Guru harus memiliki niat yang tulus, ikhlas, dan mencari ridha
Allah semata. Dengan meniatkan diri hanya kepada Allah, berarti guru
tersebut sudah mantab akan hatinya. Mantab dalam meniatkan diri kepada
Allah dan menyerahkan diri kepada Allah. Guru yang memiliki pribadi
yang ikhlas akan mendidik muridnya dengan kerja keras dan akan
menghasilkan sikap yang mantap dan dewasa.

Menurut Kiyai Hj Maemun Zubair, “Jadi guru itu tidak usah
punya niat bikin pintar orang. Nanti akan hanya membuat kamu marah-
marah ketika melihat muridmu tidak pintar. Ikhlasnya jadi hilang, yang
penting niat menyampaikan ilmu dan mendidik yang baik. Masalah
muridmu kelak menjadi pintar atau tidak, serahkan kepada Allah. Doakan
terus menerus agar muridmu mendapat hidayah.”

Menurut  penjelasan  tersebut, seorang guru seharusnya
memantabkan niat mengajar dengan ikhlas, ketika sudah ikhlas dalam
mengajar ketika dihadapi masalah seperti itu guru akan menerima dengan
lapang dada. Sehingga guru tersebut telah menunjukan sikap yang mantap
akan niatnya yang ikhlas dalam mengajar. sikap stabil ketika menghadapi

masalah yang rumit dan bersikap dewasa dalam menyikapinya.
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Menurut Ibnu Sahnun, Ikhlas berarti boleh menerima gaji asalkan
tidak sebagai tujuan utama dalam mengajar. Sedangkan bertanggung
jawab adalah konsisten dengan tanggung jawab profesinya, tidak
meninggalkan peserta didik atau jam pelajaran demi kepentingan pribadi,

serta bertanggung jawab dalam hal akhlak peserta didik.*?

. Arif dan berwibawa

Memiliki kepribadian arif, yang ditunjukan dengan tindakan yang
bermanfaat bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat serta menunjukan
keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. Guru bukan hanya menjadi
seorang manusia pembelajar tetapi menjadi pribadi bijak, seorang saleh
yang dapat mempengaruhi pikiran generasi muda. Seorang guru tidak
boleh sombong dengan ilmunya, karena merasa paling mengetahui dan
terampil dibanding guru yang lainya, sehingga menganggap remeh dan
rendah rekan sejawatnya.

Dalam standar Nasional dijelaskan bahwa seharusnya seorang guru
tidak boleh sombong dengan ilmunya, karena tidak merasa paling
mengetahui dan terampil dibanding guru yang lainnya. Menurut An-
Nawawi, hendaknya guru menghindari untuk tidak bermaksud
memaksakan banyaknya orang yang belajar dan datang kepadanya serta
tidak membenci murid-muridnya yang belajar kepada orang lain yang

dapat memberi manfaat kepada mereka.

129 Anisatun Nur Laili, loc.cit., hlm. 95
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada kesesuain menurut
pandangan An-Nawawi dalam kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-Qur’an
dengan kualifikasi kompetensi kepribadian guru menurut standar Nasional.
Telah dijelaskan bahwasannya seorang guru sebaiknya menghindari sifat
sombong karena memiliki ilmu yang tinggi dan memiliki banyak murid.
Serta tidak menganggap remeh jika muridnya berguru kepada guru lain.
Menjadi teladan

Guru merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua orang
yang beranggapan dia sebagai guru. Pribadi guru sangat berperan dalam
membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia
merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi
gurunya dalam membentuk pribadinya.**°

Menurut pandangan An-Nawawi:

a. Pada poin ke enam menurut An-Nawawi seorang guru hendaknya
menasihati muridnya. Rasulullah telah bersabda bahwa ‘agama itu
nasihat’, nasihat bagi Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, bagi para pemimpin
kaum muslimin, dan bagi kaum muslimin pada umunya. Hendaknya
guru menasihati muridnya untuk menjadikan muridnya menjadi
pribadi yang baik, dan juga tugas seorang guru bukan hanya mengajar
di kelas, akan tetapi guru harus memberikan petuah-petuah yang baik.
Untuk menunjukan petuah-petuah yang baik dengan cara menasihati

dan juga memberikan contoh atau tauladan dalam perilaku sehari-hari.

130 E Mulyasa, loc,cit., him. 117
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Dalam standar nasional yang ditetapkan oleh undang-undang
menyatakan bahwa seseorang guru harus bersifat tauladan. Terdapat
kesesuaian dengan pendapat An-Nawawi. Akan tetapi An-Nawawi
mengutarakan dengan cara menasihati muridnya agar menjadi pribadi
yang lebih baik.

b. Pada poin ke delapan juga telah dipaparkan, bahwa seorang guru
hendaknya mendidik muriidnya dengan adab-adab mulia secara
bertahap dan mengajarinya untuk berperilaku yang diridhai oleh Allah.
Guru mendidik muridnya untuk berperilaku yang diridhai oleh Allah,
melatih  dirinya melakukan amalan secara sembunyi-sembuyi,
membiasakan mempertahankan amalan-amalannya yang tampak
ataupun tidak, memotivasinya agar ucapan dan perbuatan sehari-hari
selalu disertai keikhlasan dan kejujuran, niat yang lurus, serta merasa
selalu diawasi oleh Allah.

Dapat disimpulkan bahwa seorang guru mendidik murid nya untuk
memiliki adab yang mulia, maka seorang guru terlebih dahulu harus
memiliki sifat tersebut dalam perilaku sehari-hari. Sikap tauladan
dapat dicerminkan ketika mendidik murid untuk menanamkan pribadi
yang baik dan dalam perilaku yang dicontohkan oleh guru.

4. Berakhlak mulia,

Pendidikan ~ Nasional yang bermutu diarahkan  untuk

pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara Yyang

demokratis serta bertanggung jawab.

Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah seorang penasihat
bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua. Dengan berakhlak mulia, guru
dalam keadaan bagaimanapun harus memiliki sifat istigomah dan tidak
tergoyangkan. Guru yang berakhlak mulia akan menjadi panutan bagi
siswa dalam menghadapi situasi apapun.

Menurut paparan An-Nawawi dalam Kitab at-tibyan fi adabi
hamalah al-gur’an, yaitu sebagai berikut:

a. Guru seyogyanya menghiasi diri dengan kebaikan-kebaikan (akhlak)
yang dituntunkan oleh syari’at. Sikap dan sifat terpuji lagi di ridhai
oleh Allah baik dalam perkataan maupun perbuatan. Sifat terpuji yang
diridhai oleh Allah seperti: zuhud terhadap dunia dan hanya
mengambil sedikit saja darinya; tidak ambil pusing terhadap dunia dan
para pencintanya; dermawan lagi berakhlak mulia; menampakan
kegembiraan tanpa melampaui batas kesopanan, kebijaksanaan, dan
kesabaran; besar hati terhadap rendahnya pendapatan dengan
membiasakan sikap wara’; khusuk, tenang, rendah hati, serta tunduk,
tidak banyak tertawa dan bercanda. Membiasakan pengamalan syariat,
seperti kebersihan dengan menghilangkan kotoran dan rambut-rambut
yang diperintahkan syariat untuk menghilangkan bau tak sedap,

ataupun dengan tidak mengenakan pakaian yang dibenci syari’at.
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b. Pada poin ketujuh hasil penelitian telah dipaparkan menurut An-
Nawawi: Seharusnya jangan mengagungkan diri bagi seorang mualim,
akan tetapi bersikaplah lemah lembut dan tawadhu’. Tawadhu’ adalah
akhlak terpuji yang akan menambah kehormatan dan wibawa pada
miliknya, dan sikap tawadhu’ perlu dimiliki oleh sorang guru. Ayub
As-Syakhtiyani  berkata: “Hendaknya soerang yang berilmu
menaburkan tanah di atas kepalanya sebagai bentuk tawadu”
Berakhlak mulia merupakan hal yang harus dimiliki oleh seorang guru.
Menurut Ibnu Sahnun berakhlak mulia bagi guru agama Islam yakni
mampu berperilaku sesuai dengan prinsip agama Islam, dan untuk itu
maka sebelumnya ia harus mampu menguasai pedoman umat Islam
(Al-Qur’an), memahami, mengaktualisasi, dan mengajarkannya
kepada peserta didik.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya kesesuaian
dengan pendapat An-Nawawi dalam kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-
Qur’an. Kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-Qur’an pada hakikatnya di
khususkan bagi penghafal Al-Qur’an dan pengajarnya. Akan tetapi,
sesungguhnya adab-adab yang dibahas dalam kitab at-tibyan fi adabi
hamalah al-Qur’an diperuntukan bagi semua seorang pengajar bukan
hanya pengajar Al-Qur’an.

Ada beberapa yang dipaparkan oleh An-Nawawi dalam kitab at-
tibyan fi adabi hamalah al-Qur’an dan dapat ditarik teori baru bahwa

seorang guru harus meniatkan hanya untuk mencari ridho Allah, tidak
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meniatkan untuk memperoleh kenikmatan dunia, tidak memaksakan
banyaknya orang yang belajar dan membenci muridnya yang belajar
kepada orang lain, seharusnya bersikap baik terhadap orang yang belajar
padanya, hendaknya menasihati muridnya dengan hal-hal baik, tidak
mengagungkan diri bagi seorang mualim dan bersikap lemah lembut serta
tawadu’.
. Strategi Pencapaian Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Kitab
At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya
Bin Syaraf An-Nawawi
Ada lima indikator yang menunjukan keberhasilan guru dalam
bidang kompetensi kepribadian sebagai berikut:
1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.
2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa, arif
dan berwibawa.
4. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru dan rasa percaya diri.
5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.*
Indikator yang menunjukan keberhasilan seorang guru untuk

mencapai kompetensi kepribadian telah dijelaskan di atas. Agar mencapai

131 \Wahab, dkk, op.cit.,hIm. 13
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indikator yang telah ditentukan, terdapat strategi menurut An-Nawawi
dalam kitab at-tibyan fi adabi hamalah al-gur 'an. Penguasaan kompetensi

guru dapat dicapai dengan beberapa strategi.

Beberapa ungkapan yang di paparkan oleh An-Nawawi
didalamnya terdapat makna tersirat mengenai strategi pencapaian

kompetensi kepribadian, yaitu:

1. Berniat Mengharap Ridha Allah
2. Tidak Mengharap Hasil Duniawi
3. Waspadai Sifat Sombong

4. Menghiasi Diri Dari Akhlak Terpuji

Keempat kompetensi kepribadian guru menurut An-Nawawi dapat
ditarik ulur dengan indikator yang menunjukan keberhasilan guru dalam
bidang kompetensi kepribadian. Keempat hal ini harus dimiliki oleh
seorang guru agar dapat mencapai kompetensi kepribadian guru sesuai
indikator.

Seperti halnya niat mengharap ridho Allah, bersamaan dengan itu

untuk mengharapkan ridho Allah dengan membangun dan menanamkan
prinsip mengikhlaskan ilmu dan amal untuk Allah.

Berniat mengharap ridho Allah merupakan proses guru dalam
pencapaian kompetensi kepribadian guru. Menurut indikator yang

menunjukan keberhasilan guru untuk mencapai kepribadian guru semua
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harus diawali dengan niat dan mengharap ridho kepada Allah untuk
menunjang keberhasilan seorang guru.

Hal ini An-Nawawi bukan hanya menuliskan di dalam kitabnya,
akan tetapi An-Nawawi sendiri telah menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Kompetensi kepribadian dan mencapainya dengan melihat
bahwa pribadi guru tersebut benar-benar mengajar dengan meniatkan
untuk mengamalkannya bukan semata-mata mengharapkan sesuatu yang
lain.

Selain itu, ‘Athiyah al-Abrasy mengungkapkan bahwa seorang
guru harus memiliki sifat zuhud dengan melaksanakan tugasnya bukan
semata-mata karena materi, tetapi karena mencari keridhaan Allah Swit.
Seorang pendidik hendaknya bersih fisiknya dari segala macam kotoran
dan bersih jiwanya dari segala macam sifat tercela serta tidak riya’ dalam
melaksanakan tugasnya.

An-Nawawi memberikan kriteria seorang guru yang mempunyai
kepribadian yang baik, seperti halnya tidak menomorsatukan hasil duniawi
agar guru dapat fokus mentransfer ilmu kepada muridnya, sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai. Jika guru menomorsatukan hasil dunia maka
tidak dapat memenuhi kriteria yang menunjukan keberhasilan guru dalam
bidang kompetensi kepribadian yang menjunjung kode etik profesi guru.
Oleh karena itu dengan memiliki pribadi ini akan mengantarkan seorang
guru menjadi pribadi yang baik sesuai dengan kompetensi kepribadian

guru yang seharusnya.
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Guru hendaknya waspada dari sifat sombong, menghindari sifat

sombong dan rasa tidak suka jika muridnya berguru kepada orang lain
termasuk salah satu pencapaian pribadi seorang guru. Dengan memiliki
pribadi ini seorang murid akan bersikap ta’dim atau mengagungkan guru
tersebut.

Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru dan rasa percaya diri merupakan indikator yang menunjukan
keberhasilan guru dalam kompetensi kepribadian. Akan tetapi, sebelum
pencapaian itu harus memiliki pribadi yang tidak sombong. Jika memiliki
sifat sombong akan hancur semua ilmu yang dimiliki, karena seorang
murid melihat keseluruhan seorang guru termasuk jika guru tersebut
mengajar dengan berbangga diri. Sebagaimana dalam Firman Allah:
Jikd (K Ly il &) Loga (ol @ idi Y5 ol 3105 5222595
“Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri ”(QS.
Lugman: 18)*%

Sesungguhnya Allah tidak menyukai sifat sombong. Terutama jika
sifat itu dimiliki oleh seorang guru, maka seorang guru tidak
diperkenankan memiliki pribadi yang sombong agar memenuhi
kompetensi kepribadian guru menurut Undang-Undang yang berlaku.

Tidak diragukan lagi bahwa kata yang baik dan tutur bahasa yang

bagus mampu memberikan pengaruh di jiwa, mendamaikan hati serta

menghilangkan dengki dan dendam dari dada. Demikian juga raut wajah

132 Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., him. 412
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yang tampak dari sorang pengajar, ia mampu menciptakan umpan balik
positif atau negatif pada siswa, karena wajah yang riang dan berseri
merupakan sesuatu yang disenangi dan disukai jiwa.

Menghiasi dengan akhlak terpuji bukan hanya dari tutur kata, akan

tetapi dengan perbuatan seperti menampakan kegembiraan tanpa
melampaui batas kesopanan, kebijaksanaan, kesabaran, besar hati terhadap
rendahnya pendapatan dengan membiasakan wara’, khusuk, tenang,
randah hati, serta tunduk.

Dengan menghiasi diri dengan akhlak terpuji telah mencakupi lima
indikator untuk memenuhi keberhasilan seorang guru mengenai
kompetensi kepribadian. Semua akan tercapai jika seorang guru memiliki
akhlak terpuji. Menurut Pendidikan Nasional yang bermutu diarahkan
untuk pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.133

Menurut beberapa ungkapan ulama salaf semua mengatakan bahwa
dengan menghiasi diri dengan akhlak terpuji merupakan suatu yang paling
utama yang harus dimiliki oleh seorang guru. Jika ingin mencapai
kompetensi kepribadian guru, maka hal ini yang pertama kali harus

dimiliki oleh seorang guru.

133 BSNP, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, (Jakarta, 2006), him. 76
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Menurut Ibnu Sahnun berakhlak mulia bagi guru agama Islam
yakni mampu berperilaku sesuai dengan prinsip agama Islam, dan untuk
itu maka sebelumnya ia harus mampu menguasai pedoman umat Islam
(Al-Qur’an), memahami, mengaktualisasi, dan mengajarkannya kepada
peserta didik.

Indikator yang menunjukan keberhasilan seorang guru untuk
mencapai kompetensi kepribadian, semua dapat dicapai dengan diawali
dengan menerapkan dan menanamkan pribadi menurut An-Nawawi.

. Implikasi Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Kitab At-Tibyan Fi
Adabi Hamalah Al-Qur’an Karya Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf
An-Nawawi Terhadap Pendidikan Islam

Setelah dipaparkan mengenai kompetensi kepribadian guru
menurut An-Nawawi, dapat disimpulkan bahwa implikasi kompetensi
kepribadian guru menurut An-Nawawi dalam pendidikan Islam sangat
berdampak kepada pendidik dan juga peserta didik.

Bagi pendidik berdampak kepada kepribadian sehari-hari yang
akan menjadikan suri tauladan bagi peserta didik. Semua aspek mengenai
kompetensi guru akan melebur jadi satu yang berupa sikap tauladan. Sikap
tauladan, dalam arti sebagai seorang guru melalui perkataan dan perbuatan
menjadikan dirinya pola panutan dan acuan orang-orang Yang
dipimpinnya.

Guru dapat memberi teladan langsung di depan muridnya, tetapi

bisa juga tidak langsung jika kemudian muridnya mencontoh perilakunya.
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Karena secara ataupun tidak sengaja murid akan sedikit banyak
mencontok perilaku seorang guru. Perilaku buruk maupun baik akan
terkenang selalu dalam benak muridnya.

Jika hal ini terelesiasikan, peserta didik akan melihat apapun yang
dikerjakan oleh guru. Semua hal mengenai guru akan tertanam dalam diri
peserta didik. Peserta didik menganggap guru adalah idolanya, panutan

dalam hal pribadi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kesimpulan dari uraian di atas dan menjawab rumusan
masalah dalam skripsi ini, yaitu sebagai berikut:

1. Kompetensi kepribadian guru menurut An-Nawawi dapat dikelompokan
menjadi 4 aspek, yaitu: 1) Guru senantiasa ridho kepada Allah tanpa
mengharap hasil dunia (Lillahi Ta’ala); 2) Menghiasi diri dengan
Berakhlak mulia (tidak sombong dan rendah diri); 3) Memperlakukan
murid dengan baik (menasihati, mendidik dengan adab mulia) dan
mendahulukan giliran murid yang hadir lebih awal; 4) Bersemangat dalam
mengajar.

2. Strategi pencapaian kompetensi kepribadian guru menurut Kitab at-Tibyan
Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-
Nawawi, yaitu: a) Berniat Mengharap Ridha Allah; b) Tidak Mengharap
Hasil Duniawi; ¢) Waspadai Sifat Sombong; d) Menghiasi Diri Dari
Akhlak Terpuiji.

3. Implikasi kompetensi kepribadian guru dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi
Hamalah Al-Qur’an karya Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi
terhadap pendidikan Islam. Implikasinya dapat berdampak dalam diri
pendidik sendiri dan juga peserta didik. Dalam diri pendidik sendiri, akan

terbentuknya sikap dan sifat yang menghargai posisinya sebagai pendidik
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dan jika peserta didik sudah memiliki kompetensi kepribadian guru maka

akan mencontohkan kepada muridnya.

Selain itu, implikasi kompetensi kepribadian guru dalam pendidikan akan

berdampak pada kualitas pendidik dan kinerja seorang pendidik. Pada

hakikatnya berdampak pada pribadi guru sebagai suri tauladan (Uswah

Hasanah). Karena Uswah Hasanah adalah hal paling pokok bagi seorang

guru dan paling berpengaruh kepada murid.

B. Saran

1. Seorang pendidik sebaiknya mengetahui tentang konsep kepribadian
guru agar dapat menjadi bekal dalam mengajar dan pergaulan sehari-
hari untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Lembaga pendidikan hendakya memperhatikan  kompetensi
kepribadian guru agar meningkatkan kualita pendidikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, kajian tentang kompetensi kepribadian guru
dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur’an ini belum bisa
dikatakan sempurna, karena keterbatasan waktu, sumber rujukan,
metode serta pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti miliki,
karena hal tersebut di harapkan masih banyak peneliti baru yang
bersedia dan tertarik untuk mengkaji ulang kitab at-Tibyan Fi Adabi

Hamalah Al-Qur’an ini.
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Lampiran II

aLan®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
- MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana Nomor 50 Telepon (0341) 552398

Website: www.fitk uin-malang ac.id Faksimile (0341) 552398
BUKTI KONSULTASI
Nama : Munis Fachrunnisa
NIM : 12010212
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Pembimbing : Isti Anah Abubakar, M.Ag
Judul : Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Pandangan An-Nawawi
(Tela’ah Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalah Al-Qur ’an Karya Imam
Abu Zakariya Yahya Bin Syaraf An-Nawawi)
No. | Tgl/Bln/Thn Konsultasi Materi Konsultasi Ttd
i 15 Maret 2016 Konsultasi Proposal NI
23 19 Maret 2016 ACC proposal I
3.» 08 April 2016 Konsultasi Skripsi Bab 1-3
4. 03 Mei 2016 Revisi Bab 1-3 i)
5. 02 Juni 2016 Konsultasi Bab 4-6 )
6. 30 Juni 2016 Revisi Bab 4-6 ?}
7. 13 Juni 2016 ACC Skripsi fn.
Mengetahui,
Ketua J PAI

-~

Dr.Marno, M. Ag. -
NIP. 197208222002121001
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BIODATA MAHASISWA

Nama :Munis Fachrunnisa

NIM 112110212

Tempat, Tanggal Lahir : Bondowoso, 11 April 1993

Fakultas/ Jurusan : llmu Tarbiyah dan
Keguruan/ Pendidikan
Agama Islam

Tahun Masuk 2012

Alamat Rumah : Kp.Pekopen Bulak No. 09

Kec. Tambun Kab. Bekasi

No. Hp : 089639383593



